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ABSTRAK 

 

DIVERSITAS BELALANG (ORTHOPTERA : CAELIFERA) PADA AREA 

PERSAWAHAN DI DESA SEKETI, KECAMATAN MOJOAGUNG, 

KABUPATEN JOMBANG 

  

 

Ekosistem persawahan merupakan suatu ekosistem buatan yang dimanfaatkan 

dalam usaha bidang pertanian. Area persawahan di Desa Seketi memiliki berbagai 

tipe vegetasi tumbuhan misalnya tumbuhan jagung, tebu, padi, sehingga akan 

mempengaruhi perbedaan nilai keanekaragaman belalang pada setiap vegetasinya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman belalang (Caelifera) dan 

mengetahui pengaruh vegetasi terhadap keanekaragaman belalang pada area 

persawahan Desa Seketi. Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif 

Eksploratif dengan menggunakan metode Purposive Sampling dan penangkapan 

dilakukan secara langsung, yaitu penelitian dengan membuat 5 plot ukuran 5m x 5m 

dengan tipe vegetasi tumbuhan yang berbeda (padi, jagung, tebu) penangkapan 

dengan Sweep Net (jaring serangga). Penelitian dilakukan selama bulan November 

2021 dan berakhir pada bulan Januari 2022 dengan 3 kali pengulangan. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa terdapat spesies Phlaeoba antennata, Phlaeoba 

fomusa, Oxya chinensis, Valanga nigricornis, Caryanda spuria, Atractomorpha 

crenulata, dan Tettigidea sp. dengan total 152 individu dari 3 famili. Pada nilai 

indeks keanekaragaman menunjukkan plot 4 (tumbuhan jagung) paling tertinggi 

sebesar H’ = 1,58 dengan ditemukan 6 spesies belalang dan memiliki nilai indeks 

kemerataan (0,88), tetapi nilai indeks dominasinya terendah (0,042). Sedangkan plot 

1 (tumbuhan tebu) memiliki nilai indeks keanekaragaman terendah H = 1,09 dengan 

ditemukan 4 spesies belalang dan nilai indeks kemerataan (0,79), namun nilai indeks 

dominasinya tertinggi (0,096). Berdasarkan perbedaan nilai keanekaragaman 

belalang di setiap plot disebabkan karena tipe vegetasi, kondisi habitat, dan faktor 

abiotik yang berbeda.  

 

Kata Kunci: Keanekaragaman, Belalang, Tipe Vegetasi, Persawahan, Desa Seketi 
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ABSTRACT 

 

GRASS DIVERSITY (ORTHOPTERA : CAELIFERA) IN RICE RICE AREA 

IN SEKETI VILLAGE, MOJOAGUNG DISTRICT, JOMBANG REGENCY 

 

 

Rice field ecosystem is an artificial ecosystem that is used in agriculture. Rice fields 

in Seketi Village have various types of plant vegetation such as corn, sugarcane, 

rice, so that it will affect of grasshopper diversity in each vegetation. The purpose 

of this study was to determine the diversity of grasshoppers (Caelifera) and to 

determine the effect of vegetation on the diversity of grasshoppers in the rice fields 

of Seketi Village. The type of research used is descriptive exploratory using the 

purposive sampling method and the capture is carried out directly, namely research 

by making 5 plots measuring 5m x 5m with different types of plant vegetation (rice, 

corn, sugar cane) catching with Sweep Net (insect nets). The research was conducted 

during November 2021 and ended in January 2022 with 3 repetitions. The results 

showed that there were species of Phlaeoba antennata, Phlaeoba fomusa, Oxya 

chinensis, Valanga nigricornis, Caryanda spuria, Atractomorpha crenulata, and 

Tettigidea sp. with a total of 152 individuals from 3 families. The diversity index 

value shows plot 4 (corn plants) with the highest H' = 1.58 with 6 species of 

grasshoppers found and the evenness index value (0.88), but the lowest dominance 

index value (0.042). While plot 1 (sugarcane) had the lowest diversity index value 

H = 1.09 with 4 species of grasshoppers found and the evenness index value (0.79), 

but the highest dominance index value (0.096). Based on the differences in the value 

of grasshopper diversity in each plot, it was caused by different types of vegetation, 

habitat conditions, and abiotic factors. 

 

Keywords: Diversity, Grasshopper, Type of Vegetation, Rice Fields, Seketi Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai seluruh makhluk hidup 

yang ada di bumi. Keanekaragam hayati memiliki berbagai jenis makhluk hidup 

seperti flora dan fauna, sama halnya dengan keragaman spesies serangga. 

Negara Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman 

hayatinya. Menurut Siregar (2009), negara Indonesia memiliki sekitar 751.000 

spesies hewan, diantaranya ada 250.000 spesies serangga. Indonesia merupakan 

negara kepulauan yang memiliki kestabilan iklim secara geografi, sehingga 

perkembangan keanekaragaman flora dan fauna dapat berkembang secara baik. 

Ada banyak hewan yang terdapat di bumi ini, namun hanya serangga yang 

memiliki jumlah spesies terbanyak, serta setiap spesies pasti memiliki peranan 

dan habitatnya dimana saja. Maka dari itu serangga berperan penting bagi 

kehidupan manusia dan suatu ekosistem (Suheriyanto, 2008).  

 Ordo Orthoptera termasuk dalam kelompok serangga (kelas insekta). 

Menurut bahasa Yunani kata Orthoptera berarti Ortho (lurus) dan ptera (sayap). 

Ordo Orthoptera memiliki macam-macam serangga diantarnya yaitu ada 

jangkring, belalang, dan orong-orong (Adlani, 2013). Ordo Orthoptera ada 2, 

yaitu belalang dengan subordo Caelifera dan subordo Ensifera, dalam rantai 

makanan belalang memiliki kedudukan sebagai herbivor atau konsumen tingkat 

satu. Di lingkungan Ordo Orthoptera berperan sebagai pemangsa, memakan 
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bagian tumbuhan hidup dan mati, dan menjadi musuh alami dari berbagai jenis 

serangga lainnya (Borror, et al., 2009).  

 Belalang biasanya dikenal sebagai herbivora atau konsumen tingkat satu 

karena merupakan hewan polifag (Sudarsono, 2003). Belalang polifag 

memakan hampir semua tumbuhan liar atau tanaman budidaya. Belalang 

memiliki kemampuan memakan semua jenis tumbuhan, maka dari itu sering 

menyebabkan kerusakan komunitas tumbuhan liar maupun budidaya. Namun 

demikian, jika yang dimakan adalah tumbuhan gulma maka belalang memiliki 

peran penting sebagai musuh alami gulma. Namun belalang memiliki peran 

tidak langsung sebagai polinator, karena saat belalang melakukan aktivitas 

makan, secara tidak disadari serbuk sari menempel pada tubuhnya dan 

kemudian berpindah ke kepala putik. Maka dari itu keberadaan belalang dapat 

memberikan dampak negatif dan positif bagi ekosistem yang ditempatinya 

(Borror, et.al., 1992). Seperti halnya yaitu belalang merupakan suatu yang 

dilibatkan dalam tentara Allah, yang disebut dalam Al-Quran. Di dalam suatu 

kisah tentang Nabi Musa yang tertera pada ayat 133 surah Al-A’raf. Allah SWT 

berfirman:  

لٰتٍ ۗ فاَ سْ  فصََّ مَ اٰيٰتٍ مُّ فَا دِعَ وَا لدَّ لَ وَا لضَّ تكَْبَرُوْا وَكَا نوُْا فاََ رْسَلْناَ عَليَْهِمُ الطُّوْفاَ نَ وَا لْجَـرَا دَ وَا لْقمَُّ

جْرِمِيْنَ   قوَْمًا مُّ

Artinya “Maka kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak dan 

darah (air minum berubah menjadi darah) sebagai bukti-bukti yang jelas, 

tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang 

berdosa.” (QS. Al-A’raf ayat 133).  
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 Menurut Shihab (2003), ayat diatas ditafsirkan karena kedurhakaan dan 

kerusakan yang mereka lakukan telah melebihi batas, hingga akhirnya 

dikirimkan siksaan taufan air bah yang membinasakan segalanya. Kemudian 

siksaan tersebut diduga akan menyuburkan tanah, maka Allah menjadikan 

belalang dan kutu sebagai perantara yang dapat merusak tanaman. Meskipun 

adanya persedian makanan di gudang-gudang mereka, tetapi Allah 

mengirimkan katak banyak untuk merusak persediaan makanan di gudangnya 

serta mengirimkan darah yang membuat air minum mereka tercampur dengan 

darah. Semuanya itu bukti jelas dan singkat yang terjadi pada kekuasaan Allah 

dan kebenaran Nabi Musa as. 

 Pada surat Al- A’raf ayat 133 tersebut dijelaskan jika Allah memberi 

kutu kepada mereka, serta Allah menjadikan belalang sebagai perantara untuk 

Fir’aun beserta pengikutnya yang telah membohongi dan mengingkari Allah, 

maka akibatnya hasil pertanian dan buah-buahan mereka menjadi habis, 

demikian juga pada pohon dan tanamannya (Thabari, 2008). 

 Belalang mempunyai sepasang maxilla dengan masing-masing terdapat 

palpus maxillarisnya, sepasang mandibula, labium dengan palpus labialisnya, 

tipe mulutnya penggigit dan pengunyah yang memiliki bagian bagian labrum. 

Belalang mempunyai sayap belakang dengan vena-vena yang menebal, 

sedangkan pada sayap depan berukuran lebih sempit. Sayap belakang belalang 

melebar dengan vena-vena yang teratur dan berbentuk membran (Jumar, 2000). 

Spesies belalang sebagian ada yang dapat menghasilkan suara dengan 
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menggosokkan femur belakangnya ke sayap depan (abdomen). Femur belakang 

berukuran panjang dan kuat yang bertujuan untuk melompat. Mempunyai 

kemampuan melompat jauh, lompatannya hingga jarak 20 kali panjang 

tubuhnya, maka dari itu belalang terkenal sebagai hama (Triharso, 1994).  

 Belalang memiliki perkembangan hidup yaitu mulai dari fase telur, 

nimfa, dan imago (belalang dewasa). Belalang mengalami metamorfosis tidak 

sempurna. Fase aktif adalah pada fase imago dan nimfa karena dapat merusak 

pertanaman, karena pada keduanya mempunyai habitat (tempat hidup) yang 

hampir serupa. Imago betina meletakkan telur di dalam tanah, selanjutnya 

ketika keadaan tanah cukup lembab telurnya dapat menetas. Imago betina 

menggunakan ovipositor pada ujung perutnya untuk menempatkan telurnya 

kurang lebih sekitar 1 – 2 inci dalam tanah, menempatkan sampai ratusan butir 

selama masa bertelur. Mampu mempertahankan berbulan-bulan jika keadaan 

tanah memenuhi pada telurnya (Tjahjadi, 1989). Penetasan telur belalang 

menjadi nimfa, tanpa sayap dan adanya organ reproduksi. Setelah terpapar sinar 

matahari, nimfa belalang yang baru menetas biasanya berwarna putih dan warna 

yang sebenarnya akan segera muncul.    

 Suatu ekosistem dibentuk oleh berbagai komponen penyusun, baik yang 

berupa komponen biotik maupun abiotik. Komponen biotik merupakan seluruh 

makhluk hidup yang menyusun ekosistem tersebut, termasuk hewan dan 

tumbuh-tumbuhan. Pada ekosistem yang terestrial dapat ditemukan banyak 

jenis belalang, terutama pada ekosistem hutan yang terbuka. Belalang sering 

memakan tanaman liar maupun yang tanaman dibudidayakan. Menurut Meyer 
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(2001) dan Erniwati (2003), belalang hidup di beberapa lingkungan atau 

ekosistem seperti persawahan, hutan, lingkungan perumahan, semak belukar, 

lahan pertanian, dan sebagainya. Sering juga ditemui belalang pada sawah, hal 

ini terjadi karena di sawah terdapat makanan belalang yaitu berbagai jenis 

rumput. Namun, perubahan kondisi iklim dalam jangka yang panjang dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan komposisi spesies belalang sehingga 

mengubah status keragaman dan populasinya (Sudarsono, 2003).  

 Ekosistem persawahan adalah suatu ekosistem buatan yang 

dimanfaatkan dalam usaha bidang pertanian sebagai lahan usaha seperti 

tanaman padi dan terdapat tanah dengan keadaan yang sedikit berisi air untuk 

mendukung pertumbuhan pada padi. Ditemukan tanaman padi yang ditanam 

dalam ekosistem sawah yang berinteraksi dengan berbagai tumbuhan dan 

hewan yang sangat berpotensial untuk dikembangkan (Latumahina, 2005). 

Pada ekosistem sawah terdiri berbagai macam serangga yang hidup dan 

menempati. Seperti contohnya belalang, dengan jumlah spesies 20.000 (Borror, 

D, J. 2005).  

 Salah satu penelitian dilakukan oleh Riko Irwanto dan Tissya Milly 

Gusnia (2021) yang berada pada ekosistem sawah di Desa Banyuasin 

Kecamatan Riau Silip, Kabupaten Bangka. Penelitian ini berhasil mendapatkan 

6 spesies belalang dari 64 individu, spesies yang didapatkan termasuk kedalam 

Famili Acrididae. Dalam penelitiannya memberikan informasi tentang jenis-

jenis belalang (Orthoptera : Acrididae) yang berada pada ekosistem sawah, dan 

akhirnya dapat diwaspadai dan ditindak lanjuti jika belalang mengancam hasil 
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panen dan ekosistem. Kemudian pada pembahasan penelitiannya menjelaskan 

ekosistem sawah terhadap keanekaragaman belalang sebagai manfaat bagi para 

petani. Dikarenakan belalang dapat dijadikan sebagai musuh alami sebuah 

hama dan dapat mempengaruhi keberadaan predator dan parasitoid yang ada. 

Belalang dapat digunakan sebagai sumber inang bagi mangsa predator dan 

predator, karena semakin tingginya jenis belalang pada suatu habitat, maka 

dapat kemungkinan semakin tinggi pula jenis parasitoid dan predator yang 

terdapat pada habitat tersebut. Sebab ini, juga berhubungan dengan tercukupnya 

dan terpenuhi  makanan bagi parasitoid dan predator (Pebrianti HD. dkk., 

2016). Namun, jika dibandingkan dengan penelitian di Desa Seketi ini tidak 

dibatasi oleh 1 famili saja melainkan dibatasi dengan Subordo Caelifera, tujuan 

tidak dibatasi 1 famili karena agar dapat menambah informasi lebih lanjut dan 

bermanfaat sebagai referensi kedepannya.  

 Menurut Fauzan, dkk. (2020), Desa Seketi merupakan, desa yang 

terletak di bagian timur Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang, Jawa 

Timur. Luas wilayah Desa Seketi mencapai hingga 44,95 hektar dan memiliki 

1300 masyarakat karena hanya ditempati oleh satu dusun saja. Perbatasan 

daerah Desa Seketi bagian utara dan barat berbatasan oleh Kecamatan 

Sumobito, Kabupaten Jombang. Perbatasan daerah Desa Seketi di bagian timur 

dan selatan berbatasan oleh Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto. 

Sebagai pemilah barang bekas (rongsokan) adalah sebagian dari mata 

pencaharian penduduk di Desa Seketi, ada yang membudidayakan tumbuhan 

toga seperti menanam jahe merah, dan ada yang sebagian masih menjadi petani 
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atau mengelolah lahan sawahnya dengan baik, bahkan rata-rata masyarakat 

disana sudah banyak yang memiliki lahan sawah tersendiri.  

 Persawahan di Desa Seketi masih dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

dengan baik, dan masih terawat, bahkan ada yang disewakan kepada penduduk 

lain untuk bahan usahanya. Tidak hanya terdapat 1 sawah dalam Desa Seketi 

melainkan banyak lokasi persawahan milik penduduk sekitar, untuk 

persawahan memiliki luas ± 0,5-1 hektar. Sebelum penelitian dilakukan 

observasi di area persawahan Desa Seketi dan didapatkan spesies belalang 

diantaranya  Phlaeoba antennata, Valanga nigricornis, Phlaeoba fomusa, serta 

Atractomorpha crenulata. Persawahan Desa Seketi terdapat beberapa vegetasi 

yang berbeda seperti tumbuhan jagung, tebu, dan padi. Adanya perbedaan 

vegetasi tumbuhan yang ada, maka akan mempengaruhi keanekaragaman 

belalang pada setiap vegetasi yang ada di sawah. Penelitian keanekaragaman 

belalang di Jawa Timur terutama di pedesaan masih minim dan terbatas, 

sehingga membuat database persebaran belalang di pedesaan belum ada. 

Karena itu penelitian ini sangat mendukung untuk memungkinkan adanya 

keanekaragaman belalang yang sangat tinggi, apalagi belum ada penelitian 

mengenai belalang di Desa Seketi tersebut.   

 Sampai saat ini di Indonesia penelitian tentang jenis belalang masih 

sangat terbatas, karena masyarakat sekitar menganggap belalang sebagai hewan 

yang tidak terlalu penting. Permasalahan yang terjadi di penelitian belalang dan 

sekerabat dari ordo Orthoptera yaitu minimnya pengetahuan referensi mengenai 

keanekaragaman, populasi dan penyebaran. Untuk ekosistem yang merupakan 
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kawasan konservasi umumnya pasti merupakan ekosistem yang stabil, sehingga 

pada jumlah jenis dan keanekaragaman belalang juga akan menjadi tinggi. 

Namun, jika ekosistem di beberapa wilayah konservasi mengalami kerusakan 

yang sebagian besar misalnya disebabkan oleh aktivitas manusia. Akibat 

aktivitas tersebut, beberapa bagian dari hutan hanya ditumbuhi sedikit 

tumbuhan inang diataranya. Kondisi vegetasi yang demikian dapat 

mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan jenis belalang yang hidup di 

wilayah tersebut. Karena keanekaragaman jenis belalang sangat bergantung 

pada keaneakaragaman jenis tumbuhan (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 

2015). Sedangkan informasi tentang keanekaragaman belalang (Orthoptera : 

Caelifera) pada persawahan Desa Seketi belum pernah di laporkan ataupun ada 

penelitian. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

maksud mengetahui keanekaragaman belalang (Caelifera) dan untuk 

mengetahui pengaruh vegetasi terhadap keanekaragaman belalang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana diversitas belalang (Orthoptera : Caelifera) yang terdapat pada 

area persawahan di Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten 

Jombang ? 

b. Bagaimana pengaruh vegetasi terhadap keanekaragaman belalang pada area 

persawahan Desa Seketi? 
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1.3 Tujuan  

a. Untuk mengetahui diversitas belalang (Orthoptera : Caelifera) pada area 

persawahan di Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh vegetasi terhadap keanekaragaman 

belalang pada area persawahan Desa Seketi. 

1.4 Manfaat   

1.4.1 Bagi Mahasiswa  

a. Sebagai sumber belajar tambahan mengenai diversitas belalang (Orthoptera 

: Caelifera) pada area persawahan di Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, 

Kabupaten Jombang 

1.4.2 Bagi Institusi 

a Sebagai  bahan literatur penelitian atau kegiatan lainnya dalam bidang 

biologi cabang ilmu entomologi 

b Memberikan informasi terbaru mengenai diversitas belalang (Orthoptera : 

Caelifera) pada area persawahan di Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, 

Kabupaten Jombang 

c Menginformasikan pengaruh vegetasi terhadap keanekaragaman belalang 

pada area persawahan Desa Seketi 

1.4.3 Bagi  Masyarakat 

a Sebagai salah satu informasi tambahan untuk penelitian lanjutan bagi 

peneliti Entomologi  di Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten 

Jombang 
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1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh : 

a Penelitian diversitas Ordo Orthoptera hanya pada jenis anggota belalang 

yang masuk kedalam Sub Ordo Caelifera 

b Menganalisis data diversitas belalang (Orthoptera : Caelifera) dengan 

Indeks Keanekaragaman, Indeks Kemerataan, dan Indeks Dominasi 

c Mengidentifikasi menggunakan panduan Ebook pdf Orthoptera of Fraser’s 

Hill Peninsular Malaysia, The Grasshoppers and Crickets of Rye Harbour, 

and Orthoptera in Pulau Ubin 

b. Mengidentifikasi spesies belalang dengan dilihat dari perbedaan bentuk 

kepala, warna abdomen, warna femur, corak antena, ukuran tubuh, bentuk 

tubuh, dan dipastikan dengan menggunakan referensi Ebook pdf yang ada 

c. Penelitian dilakukan di tipe vegetasi, seperti di sawah tumbuhan jagung, 

tebu, dan padi 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Area Persawahan di Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten 

Jombang 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Persawahan Desa Seketi 

Sumber (Sugiarti, 2018) 

 

 Lokasi Desa Seketi merupakan suatu desa yang terdapat di bagian ujung 

timur Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Luas wilayah 

Desa Seketi mencapai hingga 44,95 hektar (Fauzan, dkk., 2020). Menurut 

Sugiarto (2018) menjelaskan terdapat berbagainya sawah yang terjadi pada 

tanah basah dan memerlukan cukup air untuk irigasi dapat digunakan dalam 

suatu bidang usaha pertanian. Jenis tumbuhan yang digunkan dalam bidang 

pertanian adalah seperti tumbuhan padi. Sama halnya seperti dengan sawah 

yang terdapat pada Desa Seketi yang ditanami dengan berberapa tanaman 

seperti padi, jagung, dan tebu. 
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2.2 Deskrispsi Tipe Vegetasi 

2.2.1 Tanaman Tebu 

 Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) dijadikan bahan dasar untuk 

pembuatan salah satu karbohidrat (Putri dkk., 2013) sebagai sumber 

karbohidrat, gula dijadikan salah satu kebutuhan utama bagi tubuh, maka 

dari itu kebutuhan tanaman tebu harus terus meningkat untuk memenuhi 

produksi gula dengan seiring pertambahan jumlah penduduk. Tanaman 

jagung dapat tumbuh di daerah yang beriklim tropis, salah satunya di 

Negara Indonesia, seperti pada perkebunan tebu yang memiliki luas lahan 

±321 ribu hektar dan 64,74% diataranya terdapat di Pulau Jawa (Misran, 

2005). Adapun klasifikasi ilmiah dari tanaman tebu menurut Tarigan dan 

Sinulingga (2006) adalah sebagai berikut. 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tanaman Tebu 

Sumber (Putri dkk., 2013) 

 

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Spermathophyta 

Sub Divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledone 

Ordo  : Glumiflorae 

Famili  : Graminae 
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Genus  : Saccharum 

Spesies  : Saccharun officinarum L. 

 Morfologi tanaman tebu menurut Indrawanto dkk (2010) memiliki 

batang berdiri lurus dan dibatasi dengan buku-buku pada mata tunas. 

Diameter batang tebu memiliki ukuran antara 3-5 cm dengan tinggi antara 

2-5 m dan batangnya tidak bercabang. Tanaman tebu memiliki bentuk akar 

serabut. Bentuk daun tebu menyerupai busur panah, berseling kanan dan 

kiri, serta tidak bertangkai. Buah tebu memiliki satu biji dengan besar 

lembaga 1/3 panjang biji.  

 Tanaman tebu biasanya dapat tumbuh hingga 12-14 bulan, selama masa 

pertumbuhan tanaman memiliki fase pertumbuhan atau daur hidup. 

Tanaman tebu, secara umum mengalami empat fase pertumbuhan, yaitu 

mulai perkecambahan, pertunasan, pemanjangan batang, dan pematangan 

(Satuan kerja pengembangan tebu Jatim, 2005). 

 Tanaman tebu tumbuh pada kondisi tanah yang baik seperti tidak terlalu 

kering dan tidak terlalu basah. Sehingga harus diperhatikan pada akarnya 

karena sangat sensitif terhadap kekurangan udara dalam tanah (Putri dkk., 

2013). 

2.2.2  Tanaman Jagung 

 Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman yang memiliki batang 

tunggal. Tanaman jagung memiliki siklus hidup yaitu, fase vegetatif dan 
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generatif. Adapun klasifikasi tanaman jagung menurut Pratama (2015), sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 Tanaman Jagung 

Sumber (Syukur dan Riffianto, 2014) 

 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Sub Divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Monocotyledone  

Ordo   : Graminae  

Famili   : Graminacea 

Genus   : Zea 

Spesies  : Zea mays L. 

 Tanaman jagung merupakan dari divisi spermatophyta (berbiji), sub 

divisi angiospermae (Berbiji tertutup), kelas monocotyledone (Berkeping satu), 

ordo graminae (Rumput-rumputan), famili graminacea. Tanaman jagung 

memiliki akar serabut (Purwanto dan Hatono, 2007). Batang tanaman jagung 

memiliki ruas-ruas dengan jumlah 10-40 ruas. tanaman jagung umumnya tidak 
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bercabang. Tanaman jagung memiliki tinggi sekitar 1,5-2,5 m dan tertutupi oleh 

pelepah daun yang berselang-seling. Batang jagung bewarna hijau sampai 

kekuningan, bentuknya bulat (Dongoran, 2009). Daun jagung memiliki helaian 

daun dan pelepah daun yang melekat pada batang, terbukanya daun jagung 

setelah koleoptil muncul di permukaan tanah. Jumlah daun pada tanaman 

jagung antara 10-18 helai, secara umum munculnya daun yang terbuka 

sempurna adalah 3-4 hari, bentuk daunnya memanjang antara pelepah 

Permukaan daun ada yang berambut dan licin (Purwanto dan Hartono, 2007). 

Tanaman jagung memiliki bunga jantan yang terpisah dalam satu tanaman 

(Monoecious). Bunga betina dapat menerima tepung sari disepanjang 

rambutnya. Bunga jantan muncul pada pucuk tanaman seperti karangan bunga, 

serbuk sari bewarna kuning dan bewarna khas. Pada serbuk sari dari bunga 

jantan jatuh dan melekat di rambut tongkol (bunga betina) (Purwanto, dan 

Hartono, 2007). Biji pada tanaman jagung diketahui untuk kernel yang terdiri 

dari 3 bagian, yaitu dinding sel, endosperma, dan embrio. 

 Tanaman jagung dapat tumbuh di daerah tropis, karena tanaman ini 

tidak dapat beradaptasi dengan baik pada kondisi tropika basah. Pertumbuhann 

jagung paling baik pada musim panas (Syukur dan Riffianto, 2014). Tanaman 

jagung sangat membutuhkan cahaya matahari yang cukup, karena jika 

pertumbuhannya di daerah yang tertutup akan menghambat dan menghasilkan 

biji yang kurang baik bahkan tidak muncul buah. Tanah yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman jagung yaitu, tanah yang subur, kaya akan bahan 

organik, dan gembur (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).  
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2.2.3 Tanaman Padi 

 Tanaman padi tergolong dalam rumput-rumputan. Tanaman padi dapat 

tumbuh dengan baik di daerah beriklim panas dan udara yang lembab. Kondisi  

lembab dapat dikatakan adanya ketinggian tempat sinar matahari, temperatur,  

jumlah curah hujan, dan angin. Berikut klasifikasi pada tanaman padi menurut 

Hastinin (2014):  

 

 

  

  

   

  

Gambar 2.4 Tanaman Padi 

Sumber (Jane dkk., 2018) 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas    : Monocotyledone 

Ordo   : Poales 

Famili   : Graminae 

Genus    : Oryza 

Spesies  : Oryza sativa L. 

 Tanaman padi memiliki akar yang dibedakan menjadi akar tunggang, 

yaitu akar yang tumbuh saat benih berkecambah, akar serabut yaitu yang 

muncul ketika padi berusia 5-6 hari dan akar tanjuk yang muncul dari ruas 

batang rendah (Mubaroq, 2013). Batang tanaman padi merupakan batang yang 
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memiliki beberapa ruas (Jane dkk., 2018). Daun tanaman padi merupakan daun 

tidak lengkap, karena hanya ada helaian daun (lamina) dan pelepah daun 

(vagina) saja. Tulang pada daun memiliki bentuk yang sejajar dan 

permukaannya berbulu halus. Daunnya bewarna hijau pada bagian tengah, dan 

tumbuh di batang dengan berseling-seling (Asmarani, 2017). Bunga tanaman 

padi terdiri dari tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik dan benang sari serta 

beberapa organ lainnya (Makarin, 2007). Pada buah tanaman padi disebut 

dengan gabah yang tertutupi oleh kulit ari (Wibowo, 2010).  

 Tanaman padi secara umum dapat berkembang di daerah yang panas 

dan banyak mengandung uap air dengan curah hujan. Tanah yang cocok sebagai 

pertumbuhan tanaman padi merupakan tanah sawah dengan kandungan fraksi 

pasir, lempung dan debu, serta dibutuhkan air dengan jumlah yang cukup. 

Penyinaran cahaya matahari harus penuh dalam sehari dengan kisaran 24-29°C 

(Surowinoto, 1982). 

2.3 Biodiversitas 

 Menurut Putrawan (2014), menjelaskan bahwa suatu keanekaragaman 

habitat dan spesies merupakan termasuk biodiversitas. Suatu organisme sangat 

berhubungan dengan habitatnya. Spesies yang berada pada satu habitat yang 

sama disebabkan karena kerusakan atau gangguan. Diversitas dapat digunakan 

sebagai pengetahuan jumlah spesies dalam suatu wilayah tersebut, karena 

diversitas dan jumlah spesies di dalam suatu komunitas sangat penting 

(Michael, 1994).  
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 Pada indeks Simpson atau Shannon-Wiener umumnya dinyatakan 

dalam biodiversitas (Mandaville, 2002), untuk menginformasikan mengenai 

nilai yang tinggi pada spesies yang biasanya dijumpai atau yang mendominasi 

dan nilai rendah pada spesies yang jarang dijumpai dapat menggunkan Indeks 

Simpson. Indeks biodiversitas merupakan indeks Shannon-Wiener yang 

menggunakan dengan rumus (H’) dan menghitung terhadap komunitas secara 

merata (Krebs, 1989). Data yang didapatkan dari indeks keanekaragaman 

dihitung dengan menggunakan indeks kemerataan, yang berfungsi untuk 

mengetahui persebaran invidu antar spesies (Krebs, 1987). 

2.3.1 Indeks Keanekaragaman 

   Indeks keanekaragaman bertujuan untuk menghitung tingkat 

keragaman spesies (Krebs, 1989). Pada komunitas, keanekaragaman 

ditentukan dengan banyaknya spesies. Sehingga, semakin besar nilai 

suatu keanekaragaman berarti semakin banyak spesies yang didapatkan 

dan nilainya sangat bergantung kepada total dari individu masing-

masing spesies. Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika 

semua individu berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda, 

sedangkan nilai terkecil jika semua individu berasal dari satu genus atau 

satu spesies saja (Krebs, 1989). 

2.3.2 Indeks Kemerataan 

  Indeks kemerataan  digunakan  untuk mengetahui  persebaran 

individu antar spesies. Apabila setiap jenis memiliki jumlah individu 

yang sama, maka komunitas tersebut memiliki kemerataan jenis yang 
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tinggi, sedangkan jika suatu komunitas terdapat dominasi suatu spesies 

maka nilai kemerataan jenisnya akan rendah. Indeks kemerataan jenis 

dihitung menggunakan indeks kemerataan Evenness (E). 

2.3.3. Indeks Dominasi 

  Dominasi dapat diketahui dengan menghitung indeks 

dominasinya. Nilai indeks dominasi yang rendah menyatakan bahwa 

tidak ada jenis yang mendominasi komunitas tersebut (Krebs, 1989). 

Seperti yang diketahui bahwasemakin tinggi tingkat dominasi maka 

semakin rendah keanekaragamannya, sehingga memudahkan untuk 

mengetahui dan mengidentifikasi keanekaragaman jenis dalam suatu 

komunitas.

2.4 Orthoptera 

 Ordo Orthoptera memiliki sayap yang terdiri empat buah. Pada sayap 

bagian depan lebih memanjang, dan menebal. Sedangkan lebar, lebih tipis, dan 

pada jam istirahat biasanya dilipat serupa seperti kipas di bawah sayap depan 

yaitu merupakan ciri sayap belakangnya (Borror et al., 1992). Kaki depan dan 

kaki tengah lebih pendek dibandikan kaki belakangnya yang lebih besar, 

panjang. Fungsi kaki belakang sebagai jumping (meloncat), dan untuk 

penghasil suara (Purnomo dan Haryadi, 2007). 

2.5 Belalang 

 Menciptakan seluruh jenis hewan dari air, sebagaimana penciptaan asal-

usul belalang dan seluruh hewan yang membentuk suatu kemahakuasaan dan 
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keajaiban Allah SWT. Sebab itu, Allah SWT menjelaskan dalam ayat suci Al 

Qur’an surah An-Nur ayat 45, Allah SWT berfirman : 

 

نْ يَّمْشِيْ عَلٰى رِجْ وَاٰللُّ  ٍۚ وَمِنْهُمْ مَّ نْ يَّمْشِيْ عَلٰى بطَْنهِ  اۤءٍٍۚ فمَِنْهُمْ مَّ نْ مَّ لَيْنٍِۚ  خَلَقَ كُلَّ دَاۤبَّةٍ م ِ

 انَِّ اٰللَّ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ قدَِيْر  
ى ارَْبعٍَۗ يخَْلقُُ اٰللُّ مَا يشََاۤءُۗ

نْ يَّمْشِيْ عَلٰٰٓ  وَمِنْهُمْ مَّ

Artinya “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka 

sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian 

berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat 

kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu’’( QS. An-Nur ayat 45). 

  

 Ditafsirkan M. Quraish Shihab dengan menerangkan ayat di atas 

merupakan penegasan bukti limpahan anugerah Allah SWT dan kekuasaan 

yang telah menciptakan semua jenis hewan dari air serta menciptakan 

tumbuhan dari air tercurah. Air yang digunakan menjadi bahan penciptaan 

sangat berbeda, oleh karena perbedaan itu maka potensi dan fungsi penciptaan 

juga berbeda. Menjelaskan macam-macam cara berjalan pada ayat diatas, 

tentunya kaki digunakan sebagai bejalan. Sesuatu yang bisa berjalan dengan 

menggunakan empat kaki itu menakjubkan, tapi lebih mengagumkan lagi ketika 

berjalan hanya memakai dua kaki, dan berjalan tanpa kaki. Di atas ayatnya 

menjelaskan bahwa berawal dari yang lebih mengagumkan, yaitu dengan 

berjalan tanpa kaki hingga sampai berjalan menggunakan empat kaki (Shihab, 

2002) 

 Belalang dikenal sebagai serangga yang bersayap lurus kebanyakan 

pemakan tumbuh-tumbuhan dan merusak tanaman liar maupun budidaya (Lilis. 

AK, 2006). Di wilayah yang memiliki tropis, sebagian belalang dapat berhasil 
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memiliki keturunan hingga 3 generasi atau lebih setiap tahun. Di padang rumput 

belalang sangat membantu peranan penting dalam rantai makanan. Menurut 

Mawardi, dkk (2015), menyatakan belalang sebagai peran penyakit dan hama 

di beberapa tanaman. Jenis tertentu pada belalang terkadang jumlahnya menjadi 

peningkatan yang pesat dan dapat melaksakan migrasi dengan kejauhan yang 

cukup, akibatnya menyebabkan kerugian bagi para petani karena tanaman 

budidaya dan kerusakan area menjadi hancur (Erawati dkk, 2010).  

 Belalang memiliki ciri-ciri yaitu dengan ovipositor pada betina pendek 

antena tidak panjang hingga ke belakang, dan femur pada kaki belakang 

membesar. Pada jangan memiliki tubuh dengan berukuran lebih kecil 

dibandingkan betina yang lebih besar. Berwarna hijau, abu-abu dan kecoklatan 

pada sebagian besar belalang. Aktif pada siang hari (Jumar, 2000). 

 2.5.1 Morfologi Belalang 

 

 

. 

 

 

  

 

Gambar 2.5 Morfologi Belalang 

Sumber (Suheriyanto, 2008). 
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1. Cepal (Kepala) 

 Belalang memiliki kepala yang terdiri dari 3-7 bagian, yang berfungsi 

sebagai alat rangkaian informasi di otak, merima rangsang dan alat 

mengumpulkan makanan (Suheriyanto, 2008). Kepalanya bertipe 

hypognatus dengan letak kepala dan mulut menuju kebawah. Beberapa 

bagian di kepala adalah seperti pasangan mata majemuk dan pasangan 

antena. Tipe mulutnya mengigit dan mengunyah, yang diketahui dengan 

adanya mandibula sebagai mengigit dan memotong makanan (Purnomo & 

Haryadi, 2007). 

2. Toraks (dada) 

 Beberapa pada toraks terdiri dari tiga segmen ialah, adanya segmen 

(protoraks) toraks depan, segmen (mesatoraks) toraks tengah, dan segmen 

(metatoraks) torak belakang (Hadi dkk, 2009). Torak bermanfaat sebagai 

alat gerak karena disebabkan adanya tiga sepasang kemuculan kaki pada 

sayap dan segmen toraks.  

 Belalang terdiri oleh kaki atau tungkai diantaranya, dari (ruas pertama) 

koksa yang melekat di torak, (ruas kedua) trokhanter, (ruas ketiga) femur 

yang mempunyai ukuran lebih besar dan panjang, (ruas keempat) tibia, (ruas 

terakhir) tarsus yang terdiri oleh sepasang kuku yang terletak pada ujung 

dan memiliki 1 hingga 5 ruas (Purnomo & Haryadi, 2007).   

 Pada sepasang mesatoraks dan sepasang pada metatoraks munculah 

sayap belalang. Bermanfaat sebagai melindungi tubuh, terbang dan 

penghasil suara hanya disebagian jenis (Borror et al., 1992). 
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3. Abdomen (perut) 

 Ada 11 ruas yang dimiliki kebanyakan belalang dan terletak pada bagian 

abdomennya yaitu meliputi membran pleuron, tergum dan sternum. Ruas 

abdomen terdiri oleh tiga yaitu ruas post genital, ruas genital dan ruas 

pregenital. Pada ruas yang ke- 11 khusus Ordo Orthoptera pada belalang 

terjadi modifikasi sehingga berbentuk segitiga (Purnomo & Haryadi, 2007). 

 Pada segmen abdomen ke-8 dan 9 terletaknya alat kelamin belalang. 

Fungsi dari segmen-segmen ialah sebagai peletakkan telur dan alat untuk 

kopulasi (Hadi dkk, 2009).  

2.6 Siklus Hidup Belalang 

  Selama pertumbuhan belalang merupakan kejadian proses yang 

merupakan suatu siklus hidup, dari stadia yang terjadi pada serangga berawal dengan 

telur hingga menjadi imago (Jumar, 2000). Belalang mengalami metamorfosis tidak 

sempurna (hemimetabola).  

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Gambar 2.6 Siklus Hidup Belalang 
Sumber (Jumar, 2000) 
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  Proses perkembagannya dimulai dari mulai telur, selanjutnya berubah 

bentuk tubuh hampir serupa dengan fase dewasa biasanya disebut sebagai nimfa 

dan akan mengalami (molting) pergantian kulit di fase nimfa ini. Kemudian, 

perubahan nimfa akan menjadi imago (belalang dewasa) yang termasuk fase 

dimana proses berkembang biakan seluruh organ tubuhnya sangat baik, 

terutama pada sayap dan alat perkembangbiakannya. Belalang betina dewasa 

menempatkan telurnya dalam tanah dan selanjutnya telur akan menetas pada 

saat kondisi tanah yang cukup lembab. 

  Belalang betina dapat menempatkan telurnya sebanyak sampai ratusan 

butir (Tjahjadi, 1989). Telur belalang menetas menjadi nimfa, tanpa sayap dan 

organ reproduksi. Pada nimfa belalang baru yang menetas biasanya memiliki 

warna putih dan warna aslinya akan segera muncul, ketika telah terpapar sinar 

matahari langsung (Willemse, 2001). 

2.7 Klasifikasi Serangga 

  Menurut Hadi (2009), pada dasar tingkat sesuai urutan evolusinya, suatu 

dunia hewan terbagi menjadi 14 filum. Mulai dari filum rendah hingga ke filum 

tinggi.  
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Gambar 2.7 Bagan Klasifikasi Serangga 

Sumber (Jumar, 2000) 

  

 Kedudukan yang paling banyak digunakan pada sebuah klasifikasi 

zoologi ialah sebagai berikut : 

Kingdom 

   Filum 

     Sub filum  

        Super kelas  

           Kelas  

              Sub kelas  

       Super ordo  

         Ordo  

            Sub ordo  
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    Super famili  

       Famili  

          Sub famili  

             Suku  

                Genus  

       Sub genus  

          Spesies 

             Sub spesies 

 Menurut Borror et al. (1992), terkadang cukup hanya dengan Ordo, 

Famili, Genus dan Spesies. Namun, kebanyakan menggunakan berawal dari 

Filum, Kelas, Ordo, Famili, Genus dan Spesies. Belalang merupakan kedalam 

ordo Orthoptera dengan filum Arthropoda. Filum Arthropoda dibagi menjadi 3 

bagian sub filum yaitu Mandibulata, Chelicerata, dan Trilobita. Sub filum 

Chelicerata dibagi jadi 3 kelas, sedangkan sub filum Trilobita telah punah. Sub 

filum Mandibulata terdiri dari 6 kelas, satu diantara yang ada yaitu kelas Insecta 

(Hexapoda). Pada kelas Insecta atau Hexapoda dibagi lagi menjadi 2 sub kelas 

yaitu Pterygota dan Apterygota (Borror et al.,1992).  

2.7.1 Taksonomi Belalang 

  Golongan ordo Orthoptera ialah merupakan dalam Kingdom 

Animalia, Filum Arthopoda, Kelas Insekta, Ordo Orthoptera. Dibagi menjadi 2 

sub ordo pada Ordo Orthoptera yaitu ada Caelifera, dan Ensifera. 
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Pengelompokan dari dua Sub Ordo ini sesuai dengan perbedaan pendek atau 

panjangnya pada antena (Borror et al.,1992).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Perbedaan Subordo Caelifera dan Subordo Ensifera (A = Caelifera, B = Ensifera) 

Sumber (Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

  Belalang subordo Caelifera memiliki ciri kaki belakang besar, 

 ovipositor pendek, antena pendek, tarsus beruas 3 buah, dan dapat menggesekan 

 tungkai belakangnya untuk menghasilkan suara. Subordo Caelifera terdiri dari 

 5 Famili yaitu adalah    :  

1. Famili Acrididae   

Gambar 2.9 Famili Acrididae 

Sumber (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

 

 Famili ini merupakan jenis belalang yang dapat ditemukan di suhu 

relatif hangat dan biasanya aktif pada siang hari, dan jenis belalang ini 

semuanya merupakan serangga herbivor sehingga sangat berpotensi untuk 

menjadi hama (Jumar, 2000). Belalang betinanya biasanya memiliki bentuk 
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lebih besar dibandingkan jantannya dan berkembang biak dengan 

meletakkan telurnya di dalam tanah kecuali dari genus Oxya (Kalshoven, 

1981). 

2. Famili Tetrigidae (belalang cebol dan berbulu)  

   

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.10 Famili Tetrigidae 

Sumber (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

 

 Belalang famili ini memiliki ukuran tubuh antara 13-19 cm, belalang ini 

bersungut pendek dan memiliki tarsi depan dan tengah 2 ruas. Belalang ini 

dianggap bukan serangga penting karena belum pernah ada laporan 

mengenai ledakan populasinya yang merusak (Borror et al., 1992).  

3. Famili Eumastacidae (belalang monyet)  

 

   

  

   

 

Gambar 2.11 Famili Eumastacidae 

Sumber (Borror et al., 1992) 

 

 Famili ini memiliki panjang tubuh sekitar 8-25 mm, tidak memiliki alat 

yang menghasilkan suara pada ruas abdomen ke 3 habitatnya terdapat 
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disemak-semak atau pohon-pohon. Tubuhnya memiliki warna yang berbeda 

(Borror et al., 1992). 

4. Famili Trydactylidae (jangkik cebol penggali tanah)  

 

  

 

  

Gambar 2.12 Famili Trydactylidae 

Sumber (Borror et al., 1992) 

  

 Famili ini kebiasaan di sepanjang tepi aliran air dan danau membuat 

lubang, memiliki panjang tubuh 4-10 mm. Tidak mempunyai organ timpani, 

jika meloncat sangat aktif, dan untuk jantan tidak menghasilkan suara 

(Borror et at., 1992). 

5. Famili Pyrgomorphidae (belalang hijau)  

 

  

 

Gambar 2.13 Famili Pyrgomorphidae 

Sumber (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

  

 Famili ini memiliki kepala berbentuk kerucut, antena pendek, dan 

pronotum tidak memanjang ke belakang di atas abdomen (Borror et al., 

1992). 

Menurut Purnomo dan Haryadi (2007), subordo Ensifera mempunyai 

antena berbentuk seperti rambut, dan lebih panjang, menggesekan sayap 
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depannya untuk menghasilkan suara, ovipositornya panjang berbentuk 

silindris atau pedang, kaki belakang membesar, dan nokturnal merupakan 

sifatnya (aktif hanya pada malam hari). Subordo Ensifera memiliki 5 Famili 

yaitu   :  

1. Famili Tettigoniidae (belalang berantena panjang)  

 
Gambar 2.14 Famili Tettigoniidae 

Sumber (M. K. Tan., 2010) 

 

 Belalang famili ini memiliki panjang antena melebihi tubuhnya. Famili 

Tettigoniidae menyukai hidup pada habitat pertanian padi. Kebanyakan 

jenisnya merupakan herbivora yang memakan tumbuh-tumbuhan, sebagian 

lainnya merupakan sebagai predator memangsa serangga lain yang 

ukurannya kecil seperti walang sangit, nimfa wereng, dan telur penggerek 

batang padi (Lilis, 1991).  

 Pada belalang famili ini merupakan nocturnal dan jatannya bisa 

mengeluarkan suara dengan menggerakkan sayap depannya, berkembang 

biak dengan meletakkan telurnya pada bagian-bagian tumbuhan seperti 

daun, batang, maupun bagian lainnya (Kalshoven, 1981).  
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2. Famili Gryllidae (jangrik) 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.15 Famili Gryllidae 
Sumber (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

 

 Famili ini memiliki ovipositor panjang berbentuk jarum itu pada 

betinanya, panjang tubuh sekitar 13 mm. Lebih suka waktu aktifnya pada 

malam hari dan sering ditemukan pada habitat lembab. Sebagian besar yang 

sudah dewasa sebagai predator (Busnia, M, 2006). 

3. Famili Gryllacrididae (belalang antena panjang dan tidak bersayap)  

 

 

 

 

Gambar 2.16 Famili Gryllacrididae 
Sumber (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

 
 Famili belalang ini tidak memiliki sayap dan aktif hanya di malam hari, 

pada waktu siang hari mereka menghabiskan untuk beristirahat di tempat 

penampungan yang terbuat dari daun terlipat (Borror et al., 1992).  
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4. Famili Prophalangopsidae (jangkrik sayap bongkok)  

 

  

 

 

 

Gambar 2.17 Famili Prophalangopsidae 
Sumber (Borror et al., 1992) 

  

 Famili ini memiliki sayap depan yang berada pada bagian atas, untuk 

jantan jika sedang bernyanyi dapat merubah posisi sayapnya. Memiliki 

panjang tubuh kurang lebih sekitar 25 mm (Borror et al., 1992).  

5. Famili Gryllotalpidae (jangkrik penggali tanah)  

  

 

 

 

Gambar 2.18 Famili Gryllotalpidae 
Sumber (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

 

 Famili ini dapat membuat lubang dalam tanah yang lembab. Pada jantan 

terdapat timpanum pada tibia depan yang berfungsi menghasilkan bunyi 

atau nyanyian dan memiliki panjang sekitar 25-30 mm. 

2.8 Habitat Belalang 

 Menurut Resh & Carde (2003), di semua dunia dapat dijumpai kecuali 

pada ekosistem kutub dan tundra. Karena belalang merupakan serangga 

terestrial. Habitatnya biasanya di bagian bawah kanopi tumbuhan (semak) 

semak belukar yang hidup pada semak-semak belukar untuk menghindari 

adanya serangan predator. Hidup belalang di rerumputtan, lahan pertanian dan 
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perkebunan biasanya mencari makan dan melakukan aktivitas pada bagian daun 

tumbuhan. Habitat yang cocok sangat mempengaruhi perkembiakan belalang, 

seperti ketersedian makanan dan tempat perlindungan dari serangan predator. 

Belalang akan mudah untuk menghindari dari ancaman predator dengan 

menjatuhkan tubuhnya ke bawah sehingga akan tertutup oleh rerumputan yang 

ada di sekitarnya (Erawati & Kahono, 2010). 

2.9 Peranan Belalang Dalam Ekosistem 

 Belalang berkumpul dalam jumlah jutaan di suatu lokasi pertanian atau 

di ekosistem lain yang sehingga dapat menyebabkan kerusakan tanaman dalam 

skala yang besar, maka dari itu belalang sering dianggap hewan yang merugikan  

(More and Nikam, 2016). Tetapi keanekaragaman belalang juga memiliki 

dampak positif yaitu sebagai potensi kuat sebagai bioindikator kualitas suatu 

ekosistem. Terutama dalam proses rantai makanan agar berjalan secara normal, 

meskipun kedudukannya sebagai herbivor atau konsumen tingkat satu, namun 

dapat sebagai pengantur konsumen dua, dan sebagai penyempurna produsen. 

Keberadaan belalang sendiri sangat bergantung dengan ketersediaan vegetasi 

yang dijadikan sebagai tumbuhan inang dan sumber makanan (Bazelet and Sam 

ways, 2011). Jadi jika dalam ekosistem tersebut terdapat beberapa 

keanekaragaman belalang maka dapat dikatakan pada lingkungan ekosistem 

tersebut memiliki kualitas ekosistem yang stabil.   

2.10 Faktor Lingkungan Yang Mempengaruhi Perkembangan Belalang 

 Beberapa faktor akan mempengaruhi pada suatu perkembangan 

belalang di lingkungan, diantara lain ada faktor (internal) alam dan faktor 
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(eksternal) luar (Jumar, 2000). Pada faktor internal artinya faktor yang dapat 

berasal dari belalang itu sendiri, sedangkan faktor eksternal artinya faktor yang 

dipengaruhi lingkungan sekitar dan menyebabkan gangguan pada kehidupan 

dan proses berkembang biakannya (Jumar, 2000). 

2.10.1 Faktor Internal 

1. Kemampuan perkembangbiakan 

 Suatu keperidian (natalis), fekunditas dan waktu perkembangannya 

(kecepatan berkembang biak) akan mempengaruhi kemampuan berkembang 

biak pada belalang. Meningkatnya kemampuan suatu jenis serangga berfungsi 

sebagai mendapatkan keturunan baru yaitu yang dimaksud bagi keperidian, 

sedangkan fekunditas ialah bagian kemampuan yang diterdapat pada betina 

sebagai menghasilkan telurnya (Jumar, 2000). 

2. Perbandingan Kelamin 

 Merupakan perbandingan diantara betina dan jantan yang dihasilkan 

oleh betina pada jumlah individunya. Kebanyakan perbandingan kelamin 

menhasilkan 1:1. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari faktor dalam 

dan faktor luar misalnya kepadatan populasi dan keadaan musim, akhirnya 

dapat merubah perbandingan kelamin (Jumar, 2000). Keadaan musim, 

ketersediaan makanan dan kepadatan pupulasi juga akan mempengaruhi 

perbandingan kelamin (Natawigena, 1990). 
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3. Umur Imago 

 Umur belalang biasanya pendek pada saat belalang dewasa. Secara 

umum ada yang hanya beberapa hari, bahkan ada yang hanya beberapa 

bulan (Jumar, 2000). Umur belalang dewasa sekitar hingga 1 sampai 6 

minggu (Sepdia, 2006). 

2.10.2   Faktor Eksternal (Luar) 

1. Suhu 

 Suhu lingkugan akan mempengaruhi tubuhnya. Setiap serangga pasti 

mempunyai kisaran suhu optimal yang berbeda-beda, untuk melakukan 

aktifitasnya (Sepdia, 2006). Suhu tertentu akan mengakibatkan aktifitas 

belalang menjadi tinggi, sedangkan pada suhu yang berubah akan 

berkurang. Suhu rendah 15°C, suhu optimum 25°C dan suhu tinggi 45°C, 

merupakan kisaran suhu efektif bagi keberlangsungan hidup belalang 

(Jumar, 2000). 

2. Kelembaban 

 Kelembaban yang digunakan kebayakan adalah kelembapan udara, 

tanah dan tempat hidup jenis belalang. Distribusi, aktifitas dan 

perkembangannya dapat dipengaruhi oleh faktor terpenting yaitu suatu 

kelembapan (Jumar, 2000). 

3. Intensitas Cahaya 

 Intensitas cahaya dapat berpengaruh dalam proses perkembangan dan 

aktifitas belalang, maka dari itu sangat membutuhkan intensitas cahaya 

yang baik. Intensitas cahaya juga dibutuhkan pada belalang saat fase nimfa, 
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karena dengan adanya terkena paparan sinar matahari untuk membantu 

nimfa belalang pergantian kulit sebanyak sekitar 4 kali atau biasa disebut 

proses Molting hingga akhirnya membentuk alat-alat tubuh imago (belalang 

dewasa) (Jumar, 2000). 

4. Vegetasi 

 Kondisi vegetasi merupakan salah satu faktor utama yang sangat 

mempengaruhi keragaman spesies belalang dan keberadaan pada suatu 

tempat. Hal ini dikarenakan vegetasi merupakan faktor utama penyedia 

makanan utama belalang (Normasari, 2012). Selain itu, telur belalang juga 

membutuhkan tumbuhan di tepian sungai atau aliran air untuk menemukan 

makanan dan melindungi diri dari pemangsa. Pada belalang dewasa, 

vegetasi di dekat aliran air digunakan untuk berjemur dan beristirahat (Silva 

et al, 2010).  

2.11 Kunci Determinasi Belalang 

  Dapat untuk mencocokan belalang dengan menggunakan kunci 

 determinasi belalang, karena biasanya kunci determinasi (Borror et al., 1992) 

 sudah berisi penguraian tentang ciri morfologi  pada belalang yang akhirnya 

 dapat menentukan jenis belalang dengan mudah. 

a) Berwarna kecoklatan hingga abu-abu, memiliki warna cerah pada sayap 

belakang dan ovipositor pendek.........................................Famili Acrididae 

b) Pronotum melebar ke belakang keatas bagian abdomen dan menyempit di 

bagian posteroir................................................................Famili Tetrigidae 
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c) Tidak memiliki sayap, berwarna kecoklat-coklatan....Famili Eumastacidae 

d) Biasanya di sepanjang tepi aliran air dan danau membuat lubang, pada 

jantan tidak dapat menghasilkan suara........................Famili Trydactylidae 

e) Memiliki ukuran tubuh besar, posisi muka miring, sayap bewarna hijau, ada 

yang warna coklat, tarsi 4 ruas, ovipositornya pipih dan panjang menyerupai 

pedang..........................................................................Famili Tettigoniidae 

f) Warna hitam, beraktivitas pada malam hari dan dijumpai pada habitat 

lembab, dan hampir sebagian yang dewasa bertindak sebagai 

predator..............................................................................Famili Gryllidae 

g) Bewarna coklat ada juga yang berwarna keabu-abuan, dan tidak memiliki 

organ pendengaran....................................................Famili Gryllacrididae 

h) Warna kecoklat-coklatan...................................Famili Prophalangopsidae 

i) Kaki depan lebar berbentuk sekop, dan berambut kecil bewarna kecoklat-

coklatan.....................................................................Famili Gryllotalpidae
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Dalam penelitian kali ini menggunakan rancangan penelitian yang 

bersifat deskriptif eksploratif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

biodiversitas belalang (Orthoptera : Caelifera) pada area persawahan di Desa 

Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang. Data yang dihasilkan 

dapat dimanfaatkan untuk mengkaji perkembangan yang dapat memperluas 

wawasan, dan mempelajari mengenai berbagai jenis serta kemudian dianalisis 

menggunakan indeks keanekaragaman, indeks kemerataan jenis, dan indeks 

dominasi.  

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

 Penelitian kali ini dilakukan pada bulan November 2021 dan berakhir 

pada bulan Januari 2022. Pengambilan data dilakukan pada saat kondisi cerah 

dengan pukul 08.00 – 15.00 WIB dengan waktu istirahat pada pukul 12.00-

14.00 WIB. 
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 Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No. 

 

Kegiatan Bulan  

(Tahun 2021) 

  

Bulan  

(Tahun 2022) 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

 

3 4 5 6 7 

1. Persiapan                 

2. Pembuatan proposal 

skripsi 

                

3. Seminar proposal                 

4. Persiapan alat dan 

bahan 

                

5. Pengambilan data                 

6. Analisis data                 

7. Pembuatan draft skripsi                 

 8. Seminar hasil 

penelitian 

                

Sumber (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

3.2.2 Tempat Penelitian 

 Tempat penelitian pada area persawahan di Desa Seketi, 

Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang. Pada lokasi penelitian 

dibedakan berdasarkan vegetasinya, diantaranya tanaman jagung, 

tanaman padi, tanaman tebu. Berdasarkan tipe vegetasi yang ada pada 

Desa Seketi dibuat sebayak 5 plot pada setiap tipe vegetasi persawahan, 

untuk setiap plot memiliki ukuran 5m x 5m.  
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Gambar 3.1 Peta Wilayah Desa Seketi. 

Keterangan : Plot 1 (Tanaman Tebu), plot 2 (Tanaman Jagung), plot 3 (Tanaman Tebu), plot 4 

(Tanaman Jagung), plot 5 (Tanaman Padi) 

 

   Pada lokasi Area Persawahan Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten 

Jombang dibagi menjadi beberapa plot pengamatan didasari oleh komposisi vegetasi, 

dan perbedaan habitat. Berdasarkan tipe vegetasi tumbuhannya dibuat lima plot 

pengamatan yang tersebar di berbagai titik di Area Persawahan Desa Seketi diantaranya 

ada sawah yang ditumbuhi tumbuhan tebu, tumbuhan padi, dan tubuhan jagung, 

pemilihan lima plot ini juga didasari oleh perbedaan komposisi vegetasi  dan disetiap 

plot  (Berdasarkan Tabel 3.2) 
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Tabel 3.2 Plot Pengamatan 

Lokasi Pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 
 

PLOT 1 

7°31’29.63° S, 112°22’17.70° E 

Dengan vegetasi tumbuhan tebu 

Lokasi cenderung terbuka, dipinggiran lokasi 

terdapat 2-3 pohon pisang, lokasinya berdekatan 

dengan rumah penduduk dan letaknya diujung Desa 

Seketi 

Suhu 34°C 

Kelembaban 86% 

Intensitas cahaya berkisar antara 12460 lx 

 

 

  

 

 

 

   

PLOT 2 

Dengan vegetasi tumbuhan jagung  

Lokasinya terbuka, berhadapan dengan pabrik 

rongsokan, dan banyak aktivitas manusia 

7°31’25.32° S, 112°22’18.34° E 

Suhu 30°C 

Kelembaban 89% 

Intensitas cahaya berkisar antara 57873 lx 

 

 

   

 

   

 

 
 

PLOT 3 

7°31’20.60° S, 112°22’17.82° E 

Dengan vegetasi tumbuhan tebu  

Lokasinya terbuka, letaknya jauh dari aktivitas 

manusia dan rumah penduduk, serta dekat dengan 

aliran air kecil 

Suhu 40°C 

Kelembaban 79% 

Intensitas cahaya berkisar antara 112656 lx  
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PLOT 4 

7°31’15.80° S, 112°22’17.53° E 

Dengan vegetasi tumbuhan jagung  

Lokasinya terbuka, berdekatan dengan tumbuhan 

tebu yang sudah tinggi sekitar 90-150 cm, letak pada 

plot 4 ini jauh dari rumah penduduk dan aktivitas 

manusia 

Suhu 26°C 

Kelembaban 87% 

Intensitas cahaya berkisar antara 13231 lx 

 

 

 

 

 

 

 

PLOT 5 

7°31’11.53° S, 112°22’19.21° E 

Dengan vegetasi tumbuhan padi  

Lokasinya sangat terbuka, pada plot 5 ini adanya 

genangan air yang cukup tinggi, letaknya jauh dari 

rumah penduduk 

Suhu 21°C 

Kelembaban 91 % 

Intensitas cahaya berkisar antara 15248 lx 

Sumber (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat 

1. Buku Catatan 

2. Alat Tulis  

3. Light meter 

4. Termohigrometer 

5. Gunting 

6. Kamera handphone 

7. Jaring serangga 

8. Toples sampel belalang

 Bahan 

1. Tali Rafia
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3.4 Prosedur kerja 

1. Pengambilan sampel di lapangan  

 Pengambilan data belalang menggunakan metode purposive sampling 

dan penangkapan dilakukan secara langsung, yaitu pengamatan dengan 

membuat plot dengan ukuran 5m x 5m sebanyak 5 plot pada area 

persawahan di Desa Seketi, Kabupaten Jombang yang ada sambil 

menangkap belalang menggunakan dengan Sweep net (jaring serangga). 

Metode purposive sampling adalah suatu teknik yang biasanya digunakan 

karena adanya beberapa hal yang harus di pertimbangkan, yaitu mulai dari 

alasan habitat belalang, tenaga, dan waktu yang terbatas.  

 Metode purposive sampling digunakan pada lokasi penelitian di area 

persawahan dengan tipe vegetasi yang berbeda, diantaranya ada tumbuhan 

jagung, padi dan tebu. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan perbedaan tipe 

vegetasi dari masing-masing lokasi karena berpotensi sebagai habitat 

belalang dan untuk mengetahui perbedaan keanekaragaman belalang dari 

setiap tipe vegetasi. Sweep net yang lebih cocok digunakan untuk 

menangkap belalang adalah Sweep net dengan bentuk segitiga, karena 

umumnya habitat belalang ada di, semak-semak belukar, dan padang 

rumput. Namun, pada penelitian ini dilakukan di area persawahan maka 

lebih tepatnya dapat menggunakan Sweep net yang berbentuk lingkaran.  

 Pengamatan di setiap plot dilakukan dalam 3 kali pengulangan dalam 

waktu yang berbeda, dimana pada setiap bulan dilakukan penelitian. 

Pengamatan  dilakukan dengan cara menyusuri lokasi penelitian di dalam 
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plot yang telah dibuat pada jam 08.00-15.00 WIB dengan waktu istirahat 

pada pukul 12.00-14.00 WIB sesuai dengan jam aktif belalang untuk 

mencari makan dan istirahat pada malam hari. Jenis belalang yang 

tertangkap didokumentasi menggunakan kamera handphone, dan setelah itu 

dimasukkan dalam toples sampel belalang. 

 Pengambilan data pada penelitian ini juga menggunakan parameter 

lingkungan yang terdiri dari suhu udara, kelembaban dan intensitas cahaya. 

Pada faktor suhu udara dan kelembaban dilakukan pengukuran dengan 

menggunakan Thermohygrometer, dan pada faktor intesitas cahaya 

menggunakan Light meter. Selain itu, juga dilakukan pengamatan mengenai 

tipe vegetasi dan kondisi ekosistem dengan mendeskripsikan dalam data 

bentuk narasi. 

2. Identifikasi Sampel 

 Jenis belalang yang tertangkap kemudian dimasukan pada toples 

sampel belalang dan didokumentasi menggunakan kamera handphone lalu 

diidentifikasi. Identifikasi spesies belalang dilakukan berdasarkan karakter 

morfologi dari setiap individu yang sesuai dengan kunci identifikasi 

meliputi bentuk kepala, warna abdomen, warna femur, corak antena, 

ukuran tubuh, dan bentuk tubuh. Identifikasi dilakukan menggunakan 

panduan Ebook pdf Orthoptera of Fraser’s Hill Peninsular Malaysia 

(2014), The Grasshoppers and Crickets of Rye Harbour (2010), and 

Orthoptera in Pulau Ubin (2010).  
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 Jadi setelah diteridentifikasi dengan benar langsung dicatat di buku, 

dengan format mulai ditemukan di plot ke-, titik koordinat, jenis belalang 

dan setiap jumlah individu. Serta faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembaban, intensitas cahaya. 

3.5 Analisis Data 

1. Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner  

 Untuk menggambarkan suatu keadaan pada suatu populasi belalang 

yang berada pada area persawahan di Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, 

Kabupaten Jombang, maka dapat menggunakan Indeks keanekaragaman. 

Hal ini karena berfungsi sebagai mempermudah untuk menganalisis dalam 

pengetahuan jumlah individu belalang setiap jenis di suatu komunitas. 

Berdasrkan Krebs (1989), Indeks Shannon-Wiener yang digunakan. 

Dengan rumus : 

 

H’ = - Σ pi (ln pi) 

Keterangan :  

H’  = Indeks Shannon-Wienner  

Pi  = Rasio ni/N 

ni  = Jumlah individu jenis ke-i  

N  = Jumlah individu seluruh jenis 

 Persyaratan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener menurut 

Suterisni (1998), yaitu adalah : 
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H’>3 = Keanekaragaman tinggi 

1<H’<3  = Keanekaragaman sedang 

H’<1  = Keanekaragaman rendah 

2. Indeks Kemerataan  

 Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui persebaran individu 

antar spesies pada tipe vegetasi persawahan Desa Seketi. Perhitungan 

indeks kemerataan berdasarkan (Krebs, 1989). Dengan rumus yang telah 

ditentukan yaitu: 

E = 
𝑯′

𝑰𝒏 𝑺
 

Keterangan :  

E  = Indeks Kemerataan spesies 

H’  = Indeks Shannon-Wienner  

S  = Total jumlah spesies 

 Nilai indeks kemerataan memiliki nilai berkisar 0-1 jika nilai dengan 

rata-rata 0 menunjukkan bahwa tingkat kemerataan pada suatu spesies tidak 

merata, apabila nilai yang diperoleh mendekati angka 1 maka seluruh 

spesies yang terdapat di suatu komunitas memiliki jumlah yang merata.  

3. Indeks Dominansi  

 Mengetahui untuk sesuatu populasi dapat didominasi dari salah satu 

jenis spesies yang hadir, sehingga dapat digunakan suatu Indeks Dominasi. 

Menurut Krebs (1989), Indeks dominasi merupakan rumus Simpson dengan 

berikut: 
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C = ∑ (ni / N)2 

Keterangan :  

C   = Indeks Dominasi  

ni   = Total Individu tiap jenis 

N   = Jumlah Total Individu  

 Kriteria nilai indeks dominansi menjelaskan jika 0 – 1, jadi kalau 

semakin rendah nilai indeks dominansi sehingga akan memperlihatkan tidak 

adanya spesies yang mendominasi pada komunitas atau suatu area. Namun, 

apabila semakin tinggi nilai dominansi maka akan memperlihatkan adanya 

spesies ada yang akan mendominasi pada komunitas atau suatu area (Krebs, 

1989).
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data Pengamatan Belalang (Orthoptera : Caelifera)  

 Berdasarkan hasil eksplorasi area persawahan di Desa Seketi pada 5 plot 

dengan vegetasi tumbuhan berbeda yang terdiri dari tanaman tebu, tanaman 

jagung, dan tanaman padi. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 

dan berakhir pada bulan Januari 2022. Ditemukan 7 spesies dari Subordo 

Caelifera dengan total 152 individu. Hasil eksplorasi selama 3 bulan 

pengamatan dilihat pada (Tabel 4.1) berikut : 

  Tabel 4.1 Daftar Spesies dan Jumlah Individu Belalang (Orthoptera : Caelifera) 

No. Famili Spesies 

 

Jumlah Individu Dalam Plot Total 

per-

Spesies 
P1 

 

P2 P3 P4 P5 

1. 

 

Acrididae 

 

Phlaeoba antennata 

Phlaeoba fomusa 

Oxya chinensis 

Valanga nigricornis 

Caryanda spuria 

5 

8 

- 

17 

- 

2 

6 

3 

10 

- 

5 

6 

- 

15 

2 

4 

5 

7 

10 

5 

4 

- 

4 

11 

9 

20 

25 

14 

62 

16 

2. Pyrgomorphidae Atractomorpha 

crenulata 

 

 

1 

 

- 

 

 

4 

 

3 

 

5 

 

13 

3. Tetrigidae Tettigidea sp. - 2 - - - 2 

Jumlah Per Plot 30 23 32 34 33 152 

Keterangan : P = Plot. Plot 1 (Tanaman Tebu), plot 2 (Tanaman Jagung), plot 3 (Tanaman 

Tebu), plot 4 (Tanaman Jagung), plot 5 (Tanaman Padi). 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat di (Tabel 4.1) dari 5 plot di 

Area persawahan Desa Seketi, Kabupaten Jombang didapatkan 3 famili yaitu 

famili Acrididae, famili Pyrgomorphidae, dan famili Tetrigidae. Ditemukan 7 

spesies diantaranya ada Phlaeoba antennata, Phlaeoba fomusa, Oxya chinensis, 
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Valanga nigricornis, Caryanda spuria, Atractomorpha crenulata, Tettigidea 

sp.  

 Pada plot 1 dengan vegetasi tumbuhan tebu yang berada di ujung desa 

dan berdekatan dengan rumah penduduk ditemukan spesies paling sedikit 

dengan jumlah 4 spesies diantaranya ada Phlaeoba antennata, Phlaeoba 

fomusa, Valanga nigricornis, dan Atractomorpha crenulata. Pada plot 4 dengan 

vegetasi tumbuhan jagung yang letaknya jauh dari aktivitas manusia dan rumah 

penduduk ditemukan spesies paling banyak dengan jumlah 6 spesies 

diantaranya Phlaeoba antennata, Phlaeoba fomusa, Oxya chinensis, Valanga 

nigricornis, Atractomorpha crenulata, dan Caryanda spuria. 

 Berdasarkan hasil pengamatan spesies yang paling banyak ditemukan 

yaitu Valanga nigricornis dengan total 62 individu, karena spesies Valanga 

nigricornis dapat ditemukan pada semua plot dengan jumlah individu banyak, 

dan dapat memakan semua tumbuhan di tipe vegetasi atau disebut herbivora. 

Dengan sifatnya yang herbivora spesies ini biasanya terkenal menjadi hama 

dalam bidang pertanian. Sesuai dengan pernyataan dari Kalshoven (1981) 

bahwa tingginya populasi Valanga nigricornis karena spesies ini merupakan 

hama yang dapat merusak persawahan para petani, sehingga akan berdampak 

pada kerusakan atau menyebabkan kerugian penghasilan yang akan didapatkan. 

Tumbuhan inang belalang kayu ataupun Valanga nigricornis meliputi rumput, 

palem, padi, tebu, jagung, kelapa dan lainnya (Sudarmono, 2002). Pernyataan 

ini juga didukung oleh (Nair, K.S.S. and Sumardi,  2000)  bahwa Valanga 

nigricornis menjadikan semua tumbuhan hijau sebagai pakannya. Sehingga 
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spesies Valanga nigricornis dapat dikatakan fitofagus atau pemakan segala 

jenis tumbuhan dan termasuk menjadi musuh alami gulma. Namun, belalang 

ini juga dapat membantu dalam proses rantai makanan sebagai konsemen I. 

Spesies ini dapat bertahan pada area terestrial dengan suhu 15°C - 45°C (Irham 

F., dkk, 2015).   

 Tettigidea sp. merupakan spesies yang paling sedikit ditemukan, dengan 

jumlah 2 individu saja saat penelitian di vegetasi tanaman jagung. Rendahnya 

jumlah Tettigidea sp., diduga karena spesies ini suka berada pada tanaman dan 

tanah yang cukup lembab serta memiliki kriteria habitat yang mencukupi untuk 

aktivitas hidupnya. Hal ini didukung oleh pernyataan Wahyudi (2010) bahwa  

spesies ini membutuhkan waktu yang lama, sekitar 50-70 hari bahkan 

tergantung keadaan lingkungan dalam fase reproduksinya, dan membutuhkan 

habitat yang sesuai saat meletakkan telurnya ke dalam lubang tanah. Sehingga 

menyebabkan belalang jenis ini ditemukan sedikit jumlahnya ataupun jarang 

dijumpai karena adanya kemungkinan habitat yang ditempati tidak sesuai untuk 

bereproduksi dan aktivitasnya. Menurut Mahmood (2007) juga menyatakan 

Tettigidea sp. hidupnya suka pada habitat yang lembab untuk mendukung 

peletakkan telurnya dalam tanah agar tidak kering, dan memiliki kepekaan 

terhadap gangguan mungsu yang cukup tinggi.  

 Spesies belalang dari Phlaeoba antennata dan Phlaeoba fomusa 

merupakan spesies yang hampir banyak ditemukan juga pada ekosistem sawah 

setelah spesies Valanga nigricornis. Phlaeoba antennata yang ditemukan pada 

penelitian ini berjumlah 20 individu, Phlaeoba fomusa berjumlah 25 individu. 
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Menurut penelitian Chitra (2000) yang menjelaskan bahwa jenis belalang 

banyak ditemukan pada persawahan adalah Phlaeoba antennata, Phlaeoba 

fomusa, Oxya hyla, dan Xenocatantops humilis. Spesies ini banyak memakan 

tumbuhan hijau, biji-bijian atau padi. Jenis belalang ini juga sangat mudah 

dijumpai karena spesies ini mampu beradaptasi dengan ekosistem padang 

rumput dan keberadaanya sangat banyak di alam. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat di (Tabel 4.1) dari ke-5 plot 

pada Area persawahan Desa Seketi Kecamatan Mojoagung, Kabupaten 

Jombang didapatkan terbanyak dari famili Acrididae, karena sebagian dari 

famili Acrididae ini hampir bersifat fitofagus atau pemakan segala jenis 

tumbuhan, jadi tersebar luas di semua sistem ekologi dengan kepentingan 

ekonomi yang signifikan karena perananya yang merusak bagi hampir semua 

jenis vegetasi hijau. Maka dari itu famili Acrididae sering membuat musibah 

pada ekosistem pertanian ketika berperan sebagai hama (Kumar and Usmani, 

2014). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada setiap plot penelitian 

memiliki komposisi keanekaragaman jenis belalang yang berbeda (Tabel 4.1). 

Faktor utama perbedaan keanekaragaman belalang dan jumlah individunya 

pada penelitian ini kemungkinan besar dipengaruhi perbedaan faktor tipe 

vegetasi dan habitat di setiap lokasi penelitian. Hal ini didukung oleh Prakoso 

(2017) yang menyatakan bahwa faktor tipe vegetasi dan tipe habitat merupakan 

salah satu sektor utama yang mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan 

jenis belalang di suatu lokasi. Sama halnya yang dijelaskan oleh Riyanto (2017) 
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bahwa rendahnya keanekaragaman spesies belalang di akibatkan karena adanya 

gangguan lingkungan seperti banyaknya aktivitas penduduk, perubahan 

ekosistem dan membuka lahan baru. Pada vegetasi juga dipengaruhi oleh 

komposisi ekosistem, karena semakin rendah keanekaragaman di vegetasi suatu 

habitat maka semakin rendah juga sumber makanan belalang dalam suatu 

habitat, sehingga keberadaan belalang juga rendah atau berkurang (Prakoso, 

2017). 

4.2 Deskripsi Spesies  

1) Phlaeoba antennata 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.1 Phlaeoba antennata 

Sumber: a. Dokumentasi pribadi, 

b. Literatur (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat di deskrispsikan bahwa 

spesies Phlaeoba antennata memiliki bentuk kepala hypogantus 

(vertikal) karena pada bagian dari alat mulutnya mengarah ke bawah, 

mata menonjol. Ukuran antenanya lebih pendek dibandingkan panjang 

tubuhnya. Warna abdomen pada bagian dorsal bewarna corak krem. 

Warna tibia belalang ini bewarna coklat keorangean, dan ujung femur  

a b 
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warna hitam. (Kalshoven, 1981). Spesies ini banyak memakan tumbuhan 

hijau, biji-bijian atau padi (Chitra, 2000). 

  Spesies Phlaeoba antennata ditemukan di area persawahan 

dengan vegetasi tanaman jagung, padi, dan tebu. Hal ini sesuai dengan 

Kalshoven (1981) yang menjelaskan habitat spesies Phlaeoba antennata 

di semak-semak, persawahan, padang rumput 

2) Phlaeoba fomusa 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.2 Phlaeoba antennata 

Sumber: a. Dokumentasi pribadi, 

b. Literatur (Chitra, 2000) 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat di deskrispsikan bahwa 

spesies Phlaeoba fomusa memiliki bentuk kepala hypogantus (vertikal) 

yang bagian alat mulutnya mengarah ke bawah. Bentuk antena membesar 

di bagian ujung, ukurannya lebih pendek dari panjang tubuhnya, dan 

terdiri dari 10 ruas. Bentuk abdomennya lonjong dan bewarna coklat, 

terdapat corak krem pada bagian samping abdomen. Warna tibianya 

bewarna coklat kemerahan (Kalshoven, 1981). Spesies ini banyak 

memakan tumbuhan hijau, biji-bijian atau padi (Chitra, 2000) 
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  Spesies Phlaeoba fomusa ditemukan di area persawahan dengan 

vegetasi tanaman jagung, dan tebu. Hal ini sesuai dengan Kalshoven 

(1981) yang menjelaskan habitat spesies Phlaeoba fomusa di 

rerumputan, semak-semak belukar, dan persawahan. Baik pada dataran 

rendah atau dataran tinggi (Kalshoven, 1981). 

3) Oxya chinensis 

 

 

  

 

 

Gambar 4.3 Oxya chinensis 

Sumber: a. Susanto 

b. Literatur (Kalshoven, 1981) 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat di deskrispsikan bahwa 

spesies Oxya chinensis warna tubuh hijau terang, bagian lateral bewarna 

coklat kehitaman. Bentuk mata oval, ukuran antena pendek. Bentuk 

femur belakang sedikit panjang. Warna tungkai hijau kekuning-

kuningan. Pada jantan dewasa umumnya memiliki ukuran lebih kecil dari 

betina dewasa.  Jantan dewasa berukuran sekitar 20,1-27,9 mm, 

sedangkan betina dewasa berukuran sekitar 23,8-33,6 mm. Bahasa 

lokalnya adalah belalang garis hijau (Nurwahyudi, 2003). Spesies ini 

banyak memakan dedaunan pada tanaman jagung dan biji-bijian atau 

padi (Kalshoven, 1981). 
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  Spesies Oxya chinensis ditemukan di area persawahan dengan 

vegetasi tanaman jagung, dan padi. Hal ini sesuai dengan Kalshoven 

(1981) yang menjelaskan habitat spesies Oxya chinensis di rawa, 

persawahan, dan juga vegetasi yang lebih kering (Kalshoven, 1981). 

4) Valanga nigricornis 

 

 

  

 

Gambar 4.4 Valanga nigricornis 

Sumber: a. Dokumentasi pribadi, 

b. Literatur (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat di deskrispsikan bahwa 

spesies Valanga nigricornis warna tubuhnya hijau kecoklatan, bentuk 

antena pendek. Bentuk femur kaki belakang membesar. Panjang tubuh 

5,3 cm dan lebar 1,5 cm, mata jelas, memiliki 2 pasang sayap dan 

memiliki antena lebih pendek (Borror et al., 1992). 

  Spesies Valanga nigricornis ditemukan di area persawahan 

dengan vegetasi tanaman jagung, tebu dan padi. Hal ini sesuai dengan 

Borror et al.,  (1992) yang menjelaskan habitat spesies Valanga 

nigricornis pada tanaman, semak-semak belukar, pepohonan, 

persawahan dan padang rumput. 
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5) Caryanda spuria 

 

 

  

  

  

 

Gambar 4.5 Caryanda spuria 

Sumber: a. Dokumentasi pribadi, 

b. Literatur (Desita. D.D., 2019) 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat di deskrispsikan bahwa spesies 

Caryanda spuria tubuh sekitar 1 cm - 2 cm, warna tubuh cokelat dengan garis 

hitam di samping, warna femur merah kecoklatan dan ujungnya biru kehijauan. 

Warna sisi atas pada betina bewarna hijau dan tegmina (sayap depan) bewarna 

hijau, sedangkan pada jantan pada sisi atas bewarna cokelat dan tegmina 

bewarna biru kehijauan (Borror et al., 1992). 

  Spesies Caryanda spuria ditemukan di area persawahan dengan 

vegetasi tanaman tebu, jagung, dan padi. Hal ini sesuai dengan Borror et al,  

(1992) yang menjelaskan habitat spesies Caryanda spuria di padang rumput, 

area terbuka, hutan dan juga dapat ditemukan di lahan persawahan yang cukup 

lembab (Borror et al., 1992). 
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6) Atractomorpha crenulata 

  

 

 

 

  

  

 

Gambar 4.6 Atractomorpha crenulata 

Sumber: a. Dokumentasi pribadi, 

b. Literatur (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat di deskrispsikan bahwa 

spesies Atractomorpha crenulata warna tubuh hijau daun. Belalang ini 

warnanya hampir tersamar dari warna rumput tempat hingap. Bentuk 

kepala kerucut. Warna coklat kemerahan di tepi badannya seperti 

direnda. Belalang ini memiliki kemampuan poliforfisme dengan 

merubah warna tubuhnya dari hijau menjadi warna coklat, kemampuan 

itu terjadi jika suhu lingkungan tinggi (Borror et al, 1992). 

  Spesies Atractomorpha crenulata ditemukan di area persawahan 

dengan vegetasi tanaman tebu, jagung, dan padi. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan dari Borror et al,  (1992) habitat spesies Atractomorpha 

crenulata  pada yaitu di kawasan hutan yang terdapat beragamnya 

semak-semak belukar, area persawahan dan padang rumput. 

 

 

 

 

B 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

58 
 

 
 

7) Tettigidea sp.  

 

  

   

 

Gambar 4.7 Tettigidea sp. 

Sumber: a. Dokumentasi pribadi, 

b. Literatur (Ming Kai T. and Khairul Nizam K., 2014) 

   

  Berdasarkan hasil penelitian dapat di deskrispsikan bahwa 

spesies Tettigidea sp. memiliki ukuran tubuh antara 13-19 cm, antena ini 

bersungut pendek. Warna tubuh coklat kusam, hitam kecoklatan. 

Belalang spesies ini dianggap bukan serangga penting, karena belum 

pernah adanya laporan mengenai ledaakan populasinya yang merusak 

(Borror et al, 1992). Pada pengamatan Tettigidea sp. tidak teridentifikasi 

sampai tingkat spesies disebabkan kurangnya data identifikasi yang 

didapatkan seperti warna tubuhnya, warma femur, dan warna antena 

kurang jelas untuk diamati, karena tidak tertangkapnya spesies tersebut 

sehingga susah untuk diidentifikasi.   

  Spesies Tettigidea sp. ditemukan di area persawahan dengan 

vegetasi tanaman jagung. Hal ini sesuai dengan Borror et al,  (1994) yang 

menjelaskan habitat spesies Tettigidea sp. di daerah lembab, kadang-

kadang dapat ditemukan di habitat kering, persawahn dan hutan-hutan. 
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4.3 Indeks Keanekaragaman 

 Hasil identifikasi spesies di total kemudian dianalisis menggunakan indeks 

Shannon-Wiener untuk mengetahui keadaan populasi belalang yang terdapat dari 

5 plot di dalam Area Persawahan Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten 

Jombang. Indeks keanekaragaman berguna untuk mempermudah dalam 

menganalisis hasil yang didapatkan dengan jumlah individu belalang pada suatu 

komunitas. Hasil indeks keanekaragaman disajikan dalam (Gambar 4.8). Berikut 

adalah penjelasan dari hasil ke-5 plot indeks keanekaragaman. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Grafik Hasil Indeks Keanekaragaman 
Keterangan : P = Plot. Plot 1 (Tanaman Tebu), plot 2 (Tanaman Jagung), plot 3 (Tanaman Tebu), 

plot 4 (Tanaman Jagung), plot 5 (Tanaman Padi). 

  

 Waktu penelitian dilakukan pada bulan November 2021 dan berakhir pada 

bulan Januari 2022 yang sudah memasuki musim hujan. Dilihat (Gambar 4.8) dari 

hasil indeks keanekaragaman di lima plot yang berbeda menunjukkan nilai indeks 

keanekaragaman tertinggi pada plot 4 sebesar (1,58), plot 5 (1,51), plot 2 (1,40), 

plot 3 (1,39), dan terakhir paling rendah plot 1 (1,09).  
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 Hasil pada (Gambar 4.8) menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman tertinggi 

pada plot 4 ditemukan 6 spesies yang berbeda yaitu, Phlaeoba antennata, Phlaeoba 

fomusa, Oxya chinensis, Valanga nigricornis, Caryanda spuria, dan 

Atractomorpha crenulata, karena pada plot 4 merupakan persawahan dengan 

vegetasi tumbuhan jagung lokasinya cenderung terbuka, berdekatan dengan 

tumbuhan tebu yang sudah tinggi sekitar 90-150 cm, letak pada plot 4 ini jauh dari 

rumah penduduk dan aktivitas manusia yang memungkinkan dapat menganggu 

aktivitas belalang pada habitatnya, habitat yang nyaman akan menjadi salah satu 

faktor spesies yang didapatkan memiliki jumlah individu maupun jumlah spesies 

lebih banyak. Sedangkan pada plot 1 dengan vegetasi tumbuhan tebu memiliki nilai 

indeks keanekaragam terendah, kemungkinan besar karena lokasinya berdekatan 

dengan rumah penduduk dan banyaknya aktivitas manusia di sekitaran tersebut, 

maka akan menganggu aktivitas pada spesies belalang yang ada.  

 Hasil dari indeks keanekaragaman ke-5 plot pada area persawahan (Gambar 

4.8) tergolong dalam area persawahan dengan keanekaragaman sedang, karena 

memiliki nilai indeks keanekaragaman H’ < 1,0 – 3,0. Kategori sedang disebabkan 

karena jumlah jenis belalang yang ditemukan yaitu (152 individu) yang 

dipengaruhi oleh musim, karena penelitian dilakukan pada saat kondisi musim yang 

tidak menentu. Hasil keanekaragaman belalang dengan kategori sedang dapat 

dijadikan sebagai bioindikator suatu ekosistem, karena dengan keberadaan belalang 

dapat membantu proses rantai makanan agar berjalan secara normal yang 

kedudukannya sebagai konsumen tingkat 1 dan pengatur konsumen 2. Sebaliknya, 

jika tidak adanya keberadaan belalang pada suatu ekosistem maka proses rantai 
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makanan tidak berjalan secara normal. Sedangkan keanekaragaman belalang yang 

tinggi akan berpengaruh besar dalam proses rantai makanan, tetapi dengan 

banyaknya keberadaan belalang diduga akan menjadi hama pada ekosistem 

tersebut terutama pada bidang pertanian. Sesuai dengan pertanyataan yang 

dijelaskan pada skripsi Fariska N.A (2021) bahwa suatu ekosistem dikatakan baik 

ataupun stabil apabila keadaan populasi hama memiliki jumlah yang seimbang 

dengan populasi musuh alami. Keberadaan belalang sangat bergantung pada 

ketersediaan vegetasi yang dijadikan sebagai tumbuhan inang dan sumber makanan 

(Bazelet and Samways, 2011).  

 Magurran (1988) yang menyatakan bahwa, jika nilai indeks keanekaragaman 

H’ < 1,0 berarti tingkat keanekaragaman rendah. Jika nilai H’ < 1,0 – 3,3 berarti 

keanekaragaman sedang. Sedangkan jika nilai H’ > 3,3 berarti keanekaragaman 

tinggi dan ekosistemnya tinggi. Sama dengan halnya yang dijelaskan oleh Facrul 

(2007) jika ekosistem yang memiliki nilai H’ < 1 maka dinyatakan 

keanekagaramannya rendah, sedangkan nilai H’ 1 – 3 maka keanekaragaman 

sedang, dan jika memiliki nilai H’ > 3 maka dinyatakan keanekaragaman 

ekosistemnya tinggi. Jika dibandingkan dengan penelitian M. Alvi Fahmi (2014) 

memiliki H’ (3,27). Berarti dapat dikatakan bahwa Cagar Alam Manggis Gadungan 

di Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri memiliki keanekaraman tinggi dan mantap, 

karena nilai indeks keanekaragamannya termasuk dalam kategori tinggi yaitu diatas 

3. Hal tersebut dapat dimungkinkan pada CAMG, ekosistemnya masih terjaga dan 

tipe ekosistem dari CAMG adalah hujan tropis dataran rendah serta beragamnya 

tumbuhan mulai dari semak, herba, pohon (Rahayu dkk, 2006). Jika dibandingkan 
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juga dengan penelitian Saparudin S. dan Widya S.G. (2021) memiliki H’ (0,884) 

dengan kategori keanekaragaman buruk karena H’ kurang dari 1. Pada penelitian 

Riko I. dan Tissya M.G. (2021) memiliki H’ sebesar (1,70) tergolong kriteria 

sedang karena nilai H’ lebih dari 1.  

 Perbedaan hasil indeks keanekaragaman serangga menujukkan bahwa adanya 

habitat yang lebih stabil dan dukungan sumber daya bagi kehidupan serangga. 

Lingkungan yang semakin kompleks komunitas fauna dan flora, maka semakin 

tinggi juga keanakaragaman jenisnya. Keberadaan serangga dapat digunakan 

sebagai indikator keseimbangan ekosistem. Artinya jika dalam suatu ekosistem 

tersebut keanekaragaman tinggi maka, dapat dikatakan lingkungan ekosistem 

tersebut seimbang atau stabil. Pada keanekaragaman belalang akan menjadikan 

proses jaring-jaring makanan berjalan secara normal. Sebagaimana firman Allah 

SWT di bawah ini:  

حۡمٰنِ مِنۡ تفَٰوُتٍ  ؕالَّذِىۡ خَلقََ سَبۡعَ سَمٰوٰتٍ طِباَقاً   فاَرۡجِعِ الۡبصََرََۙ هَلۡ ترَٰى مِنۡ فطُُوۡرٍ  ؕ مَا ترَٰى فِىۡ خَلۡقِ الرَّ

Artinya “ Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali 

tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 

seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang. Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak 

seimbang” (QS. Al-Mulk 67 : 03). 

   

 Shihab (2003), menjelaskan bahwa dialah yang menciptakan tujuh lapis langit, 

sebahagian lapisan langit itu berada di atas lapisan yang lain di alam semesta. Tiap-

tiap lapisan itu seakan-akan terapung kokoh di tengah-tengah jagat raya, tanpa ada 

tiang-tiang yang menyangga dan tanpa ada tali-temali yang mengikatnya. Maka, 

dengan begitu alam ini selalu dalam keadaan yang seimbang. 
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 Keanekaragaman serangga yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki peran 

dan fungsi masing-masing, sama dengan halnya pada belalang yang berfungsi 

dalam proses rantai makanan. Karena tidak ada satu makhluk yang diciptakan tidak 

memiliki peranan, sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Surat Ali Imran ayat 

191 sebagai berikut : 

عَلٰى جُنوُۡبهِِمۡ وَيتَفََكَّرُوۡنَ فىِۡ خَلۡقِ السَّمٰوٰتِ وَالَۡ  قعُوُۡدًا وَّ  رَبَّناَ مَا خَلَقۡتَ هٰذاَ  ٍۚرۡضِ الَّذِيۡنَ يذَۡكُرُوۡنَ اٰللَّ قيَِامًا وَّ

النَّارِ  باَطِلًً ٍۚ سُبۡحٰنكََ فَقِناَ عَذاَبَ   

Artinya “Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi seraya berkata, "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-

sia; Maha suci Engkau, lindungilah kami dari siksa neraka”. (QS. Ali Imran 3 : 

191). 

  

 Ayat di atas menafsirkan terkait proses penciptaan langit dan bumi sebenarnya 

banyak tanda-tanda kekuasaan Allah SWT kepada umatnya. Salah satu contohnya 

Allah SWT menciptakan berbagai jenis serangga yang ada di muka bumi ini dengan 

peranannya masing-masing dan tidak ada yang sia-sia (Rossidy, 2008). 

 Menurut Haneda (2013), menjelaskan bahwa keanekaragaman belalang sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tipe habitat, aktivitas manusia, sumber 

makanan yang banyak, tanaman inang yang cocok, kerapatan tanaman inang, dan 

tipe vegetasi. Keanekaragaman ekosistem juga dipengaruhi oleh faktor cuaca, 

kelembaban, dan suhu (Patang, 2010).   

 Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan belalang. Seperti 

populasi belalang di suatu ekosistem dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Tofani, 

2008). Berdasarkan dari pengamatan didapatkan pengukuran faktor abiotik seperti 

suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya dari seluruh plot di Area Persawahan Desa 
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Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang, ditujukkan pada (Tabel 4.2) 

berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Faktor Abiotik 

Faktor Abiotik Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 

Suhu (℃) 34 30 40 26 28 

Kelembaban (%) 86 89 79 87 90 

Intensitas Cahaya (lx) 12460  57873 112656 13231 15248 

Sumber :  (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 Berdasarkan perbedaan hasil keanekaragaman belalang di seluruh plot sangat 

dipengaruhi oleh faktor abiotik pada (Tabel 4.2) diketahui bahwa di setiap plot 

memiliki faktor abiotik yang berbeda. Pada pengukuran suhu udara paling tertinggi 

pada plot 3 dengan nilai 40℃ dan nilai suhu terendah pada plot 4 dengan nilai 26℃. 

Hasil kelembaban tertinggi pada plot 5 dengan nilai 90% dan kelembaban terendah 

pada plot 3 dengan nilai 79%. Sedangkan pada intensitas cahaya matahari 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat di plot 3 dengan nilai 112656 lx dan 

intesintas cahaya marahari terendah pada plot 1 dengan nilai 12460 lx.  

 Kisaran suhu di Area Persawahan Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, 

Kabupaten Jombang berkisar antara 21-40°C. Menurut Jumar (2000), suhu yang 

efekif pada belalang sekitar antara 15-25°C  dengan suhu maksimum 45 °C karena 

masih dapat ditoleransi. Dengan demikian di Area Persawahan Desa Seketi, 

Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang berada pada suhu yang masih dapat 

ditoleransi belalang untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhannya. 

Kelembaban di Area Persawahan Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten 

Jombang sekitar antara 79-91 %. Sedangkan pada kelembaban memiliki nilai 

maksimum sekitar 76-92% yang baik untuk keberlangsungan hidup belalang, 
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karena kelembaban udara sangat mempengaruhi perkembangbiakan, pertumbuhan, 

dan aktivitas belalang (Pariyanto, 2017).  

 Pada suhu 20°C dan kelembaban 70%, maka kehidupan di fase telur sampai 

dewasa hanya sekitar 110 hari. Oleh karena itu, kelembaban yang tinggi dapat 

memperpendek siklus hidup pada serangga. Tingginya suhu dan kelembaban tanah 

dapat mempengaruhi aktivitas pada serangga, termasuk aktivitas belalang saat 

meloncat dan penguapan (Haneda dkk, 2013). Kelembaban berperan penting pada 

siklus hidupnya dan kadar air tubuhnya (Nainggolan, 2001). Kelembaban tinggi 

sangat berpengaruh pada distibusi, aktivitas, dan perkembangan serangga. Adanya 

faktor kelembaban, suhu, intensitas cahaya dan vegetasi dapat mempengaruhi 

aktivitas serangga. Pada ekosistem sawah dalam penelitian ini memiliki kisaran 

intensitas cahaya dengan rata-rata 12460 – 112656 lux. Intensitas cahaya 

merupakan banyaknya cahaya matahari yang sangat mempengaruhi pada 

kehidupan serangga. Cahaya matahari dibutuhkan oleh hewan secara tidak 

langsung, tetapi sinar matahari dapat digunakan untuk suatu penanda akan adanya 

aktivitas tertentu. Pemanfaatakan sinar matahari bagi serangga untuk proses 

molting, mencari makan dan reproduksi (Leksono, 2007).  

 Dari (Tabel 4.2) dapat dijelaskan bahwa memiliki suhu yang rendah dan 

kelembaban yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ridwar dan Abrar (2006) 

habitat yang memiliki suhu rendah maka dapat menyebabkan kelembaban tinggi, 

sebaliknya pada habitat yang memiliki suhu tinggi maka kelembabannya menjadi 

tinggi. Jadi dari suhu yang rendah akan mengakibatkan kelembaban yang tinggi, 

dan sebaliknya jika suhu tinggi maka akan menghasilkan kelembaban yang rendah. 
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4.4 Indeks Kemerataan  

 Indeks kemerataan spesies merupakan indeks yang menunjukkan bahwa 

kemerataan suatu spesies dalam suatu komunitas. Indeks kemerataan digunakan 

sebagai pengukuran suatu jenis pada setiap individu yang terdapat pada suatu 

komunitas yang sama. Berdasarkan hasil nilai indeks kemerataan belalang pada ke-

5 plot di area persawahan Desa Seketi ditujukkan pada (Gambar 4.9): 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9. Grafik Hasil Indeks Kemerataan 

Keterangan : P = Plot. Plot 1 (Tanaman Tebu), plot 2 (Tanaman Jagung), plot 3 (Tanaman Tebu), plot 

4 (Tanaman Jagung), plot 5 (Tanaman Padi). 

 

 Dilihat (Gambar 4.9) menujukkan dari hasil indeks kemerataan di setiap plot 

berbeda, nilai indeks kemeraatan tertinggi pada plot 5 sebesar 0,94 dan nilai 

terendah pada plot 1 sebesar 0,79. Hasil dari indeks kemerataan pada seluruh plot 

tergolong dalam kemerataan tinggi. Hal ini berdasarkan pernyataan dari Kelsubun 

(2019) yang menyatakan bahwa, jika nilai indeks kemerataan memiliki nilai 0 – 0,4 

maka tergolong rendah, jika memiliki nilai kemerataan 0,4 – 0,6 maka tergolong 

sedang, dan jika nilai lebih dari 0,6 maka kemerataan tergolong tinggi.  
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 Pada plot 5 dengan vegetasi padi memiliki nilai indeks kemerataan tertinggi 

karena ditemukan 5 spesies belalang diatarnya Phlaeoba antennata, Oxya 

chinensis, Valanga nigricornis, Caryanda spuria, dan Atractomorpha crenulata 

dengan total jumlah 33 individu. Nilai indeks kemerataan tertinggi dapat dikatakan 

adanya spesies dengan jumlah individu yang merata, dan tanpa adanya dominasi 

salah satu dari spesies. Hal ini dikarenakan pada plot 5 memiliki tipe vegetasi yang 

cukup lembab dan habitat terbuka sehingga ini merupakan salah satu faktor dengan 

indeks kemerataan yang tertinggi (Erickson and West, 1996). 

 Plot 5 memiliki nilai indeks keanekaragaman sebesar 1,51 dan nilai 

kemerataannya sebesar 1,94, karena nilai indeks keanekaragaman yang tinggi akan 

menyebabkan nilai indeks kemerataannya semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Maguran (2004) bahwa nilai indeks kemerataan dengan nilai 

keanekaragaman berbanding lurus apabila nilai keanekaragaman semakin tinggi, 

maka nilai kemerataan semakin meningkat. Namun jika nilai indeks kemerataan 

semakin menurun maka akan ada salah satu spesies yang mendominasi pada suatu 

plot. 

4.5 Indeks Dominasi  

 Indeks dominasi berguna untuk mengetahui bagaimana populasi spesies yang 

mendominasi pada suatu komunitas. Berdasarkan dari hasil nilai dominasi yang 

dihasilkan dari ke- 5 plot di Area Persawahan Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, 

Kabupaten Jombang menujukkan pada (Gambar 4.10) berikut: 

  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

68 
 

 
 

0,096

0,057 0,059

0,042
0,047

0

0,02

0,04

0,06

0,08

0,1

0,12

PLOT 1 PLOT 2 PLOT 3 PLOT 4 PLOT 5

Indeks Dominasi

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Grafik Hasil Indeks Dominasi 
Keterangan : P = Plot. Plot 1 (Tanaman Tebu), plot 2 (Tanaman Jagung), plot 3 (Tanaman Tebu), 

plot 4 (Tanaman Jagung), plot 5 (Tanaman Padi). 

  

 Dilihat dari (Gambar 4.10) indeks dominasi menunjukkan bahwa dari 5 plot 

yang memiliki nilai indeks dominasi tertinggi pada plot 1 dengan nilai indeks 

dominasi (0,096), dan nilai indeks dominasi paling rendah pada plot 4 (0,042). Pada 

plot 4 menghasilkan nilai indeks keanekaragaman yang tertinggi serta memiliki 

nilai indeks dominasi yang terendah, sedangkan pada plot 1 menghasilkan indeks 

keanekaragaman terendah namun memiliki nilai indeks dominasi tertinggi. 

 Berdasarkan (Gambar 4.10) diketahui bahwa pada Area Persawahan Desa 

Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang memiliki nilai indeks 

dominasi yang berkategori rendah, yang artinya seluruh plot memiliki nilai jauh 

dari angka 1 sehingga tidak ada spesies yang mendominasi dan persebaran 

spesiesnya merata. Hal ini sesuai dengan Magurran (2004) bahwa nilai 0,10 – 0,30 

berkategori indeks dominasi tergolong rendah, nilai 0.31 – 0,60 tergolong sedang, 
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dan <0,61 tergolong tinggi. Menurut Odum (1993), juga menyatakan nilai indeks 

dominasi berkisar antara 0 – 1. Tinggi rendahnya nilai indeks dominasi sangat 

berhubungan dengan nilai indeks keanekaragaman di suatu komunitas, karena jika 

nilai dominasi semakin rendah dapat dikatakan tidak adanya spesies yang 

mendominasi, sehingga tingkat keanekaragamannya juga rendah. Nilai indeks 

dominasi yang tertinggi dikarenakan adanya salah satu jenis spesies yang 

mendominasi di habitat tersebut (Odum, 1993).  

 Pada plot 1 menghasilkan nilai indeks dominasi tertinggi yaitu 0,096, jika 

dibandingkan dengan keempat plot lainnya. Hal ini dikarenakan pada plot 1 

didominasi oleh spesies Valanga nigricornis dengan jumlah 17 individu, 

sedangkan pada plot 4 memiliki nilai indeks dominasi terendah karena tidak ada 

spesies yang mendominasi dan penyebarannya merata. Jika dibandingkan dengan 

penelitian Riyanto (2017) menghasilkan nilai indeks dominasi (0,933) dan indeks 

dominasi terendahnya (0,139). Penelitian Rizky Mulia Octariani (2018) 

menghasilkan nilai indeks dominasi sebesar (0,102). 

4.6  Pengaruh vegetasi terhadap keanekaragaman belalang pada persawahan  

di Desa Seketi 

 Pada seluruh plot telah dilakukan penelitian, diketahui memiliki perbedaan 

faktor abiotik dan kondisi habitat yang berbeda. Hal ini mengakibatkan adanya 

perbedaan nilai indeks keanekaragaman belalang yang ditemukan pada setiap plot. 

Berikut merupakan tipe vegetasi dari setiap plot penelitian: 
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4.6.1 Vegetasi Tanaman Tebu (Plot 1 dan Plot 3) 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Tanaman Tebu 

Sumber (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

Pada plot dengan vegetasi tanaman tebu dilakukan pada 

pertengahan musim kemarau ke musim hujan, karena mengingat pertumbuhan 

tanaman tebu membutuhkan kondisi tanah yang cocok dengan tidak terlalu 

basah dan tidak terlalu kering. Akar tanaman tebu juga sangat sensitif pada 

kurangnya udara dalam tanah sehingga pengairan harus diperhatikan (Putri 

dkk., 2013). Pada vegetasi tebu didapatkan 5 spesies yaitu Phlaeoba 

antennata, Phlaeoba fomusa, Valanga nigricornis, Caryanda spuria, dan 

Atractomorpha crenulata, karena kelima spesies yang ditemukan hampir 

tergolong dari famili Acrididae yang merupakan fitofagus, jadi sangat cocok 

pada vegetasi tebu sebagai tumbuhan pakannya.  

Pada penelitian plot 1 dan plot 3 tipe vegetasinya sama yaitu  

tanaman tebu, namun berbeda pada faktor abiotik dan kondisi habitatnya. Plot 

1 didapatkan nilai indeks keanekaragaman terendah sebesar (1,09) dengan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

71 
 

 
 

suhu 34°C, kelembaban 86%, intensitas cahaya 12460 lx dan kondisi habitat 

cenderung terbuka, dipinggiran lokasi terdapat 2-3 pohon pisang, lokasinya 

berdekatan dengan rumah penduduk, serta memungkinkan banyaknya 

aktivitas manusia sehingga akan menyebabakan terganggunya aktivitas 

belalang. Sedangkan pada plot 3 didapatkan 32 individu belalang, memiliki 

suhu 40°C, kelembaban 79%, intensitas cahaya 112656 lx dan kondisi habitat 

terbuka, letaknya jauh dari aktivitas manusia dan rumah penduduk, serta dekat 

dengan aliran air sehingga mengutungkan bagi kehidupan belalang untuk 

beraktivitas. Hal ini dikarenakan belalang membutuhkan habitat yang cukup 

lembab sebagai siklus hidupnya dan kadar air pada tubuhnya.  

4.6.2  Vegetasi Tanaman Jagung (Plot 2 dan Plot 4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Tanaman Jagung 

Sumber (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

  

  Pada plot dengan vegetasi tanaman jagung dilakukan pada pertengahan 

musim kemarau ke musim hujan. Karena mengingat pertumbuhan tanaman 

jagung paling baik pada musim panas (Syukur dan Riffianto, 2014) dan 
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membutuhkan penyinaran matahari yang cukup, tanaman jagung yang 

pertumbuhannya kurang mendapatkan banyak cahaya matahari akan 

menghambat dan memberikan hasil biji yang kurang baik (Tim Karya Tani 

Mandiri, 2010). Pada vegetasi jagung banyak ditemukan spesies belalang, 

diataranya ada 7 spesies yaitu Phlaeoba antennata, Phlaeoba fomusa, Oxya 

chinensis, Valanga nigricornis, Caryanda spuria, Atractomorpha crenulata, 

dan Tettigidea sp., karena vegetasi jagung sangat cocok sebagai sumber pakan 

belalang terutama pada spesies Oxya chinensis yang terkenal sebagai hama di 

pertanian tumbuhan jagung (Kalshoven, 1981). 

Pada penelitian plot 2 dan plot 4 dengan vegetasi tanaman jagung, 

namun berbeda pada faktor abiotik dan kondisi habitatnya. Plot 2 memiliki 

suhu 30°C, kelembaban 89%, intensitas cahaya 57873 lx, dan kondisi 

habitatnya terbuka, berhadapan dengan pabrik rongsokan, banyaknya aktivitas 

manusia, sehingga terganggunya aktivitas belalang serta kerusakan sumber 

pakannya. Sedangkan pada plot 4 memiliki nilai indeks keanekaragaman 

tertinggi sebesar (1,58) dengan suhu 26°C, kelembaban 87%, intensitas 

cahaya 13231 lx dan kondisi habitatnya jauh dari rumah penduduk, sedikit 

aktivitas manusia, sehingga kondisi plot 4 masih terjaga dan asri serta dapat 

mengutungkan bagi kehidupan belalang untuk beraktivitas dengan baik. Hal 

ini faktor abiotik dan kondisi habitat sangat mendukung keanekaragaman 

belalang yang ditemukan, seperti intensitas cahaya matahari bagi belalang 

dibutuhkan untuk proses molting (Leksono, 2007). 
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4.6.3 Vegetasi Tanaman Padi (Plot 5) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Tanaman Padi 

Sumber (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

  Pada plot dengan vegetasi tanaman padi dilakukan pada awal 

musim hujan. Karena mengingat pertumbuhan tanaman dapat 

berkembang di daerah yang panas dan banyak mengandung uap air 

dengan curah hujan. Tanah yang cocok sebagai pertumbuhan tanaman 

padi merupakan tanah sawah dengan kandungan fraksi pasir, lempung, 

dan dibutuhkan air dengan jumlah yang cukup. Penyinaran cahaya 

matahari harus penuh dalam sehari dengan kisaran 24-29°C (Surowinoto, 

1982). Pada vegetasi padi didapatkan 5 spesies yaitu Phlaeoba antennata, 

Valanga nigricornis, Caryanda spuria, Oxya chinensis dan 

Atractomorpha crenulata, karena vegetasi padi cocok sebagai sumber 

pakan semua spesies belalang (Kalshoven, 1981). 

Pada plot 5 ditanami dengan tanaman padi. Plot 5 memiliki 

suhu 28°C, kelembaban 90 %, intensitas cahaya 15248 lx dan kondisi 

habitatnya jauh dengan rumah penduduk dan kurangnya aktivitas 
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manusia, dan terdapat genangan air yang cukup tinggi. Sehingga kondisi 

plot 5 masih terjaga dan asri serta dapat mengutungkan bagi kehidupan 

belalang untuk beraktivitas dengan baik, terutama pada spesies belalang 

Caryanda spuria yang hampir ditemui pada habitat yang berdekatan 

dengan adanya air. Spesies ini membutuhkan habitat dengan tanah yang 

cukup lembab untuk beraktivitas, reproduksi, peletakkan telur, dan 

biasanya beristirahat di tepi daun yang letaknya dekat dengan air, bahkan 

terkadang di atas batu tepi sungai (Borror et al, 1992). 

Serangga di bidang pertanian banyak dianggap sebagai hama 

(Kalshoven, 1981) dan sebagian bersifat sebagai predator, parasitoid, atau 

musuh alami (Christian dan Gotisberger, 2000). Hubungan antar suatu 

individu dan lingkungannya sangat rumit dan sifatnya timbal balik 

(Parnidi dkk., 2003). Begitu juga hubungan timbal balik serangga dan 

tumbuhan pada dasarnya meliputi aspek makanan, pengangkutan dan 

perlindungan (Suthwood, 1980). Maka hal itu, harus mengetahui 

keutamaan bertani dan menanam jika sebagiannya dimakan. Seperti 

hadist dibawah ini: 

حْمَنِ بْنُ الْمُباَرَكِ حَدَّثنَاَ أبَوُ عَوَانَةَ حَدَّثنَاَ قتُيَْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّثنََا أبَوُ عَوَانَةَ ح و حَدَّثنَِي عَبْدُ  الرَّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ مَ  ِ صَلَّى اللَّّ ُ عَنْهُ قاَلَ قَالَ رَسُولُ اللَّّ ا مِنْ  عَنْ قتَاَدَةَ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللَّّ

طَيْر  أوَْ إنِْسَان  أوَْ بَهِيمَة  إِلَّ كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَة   مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أوَْ يزَْرَعُ زَرْعًا فيََأكُْلُ مِنْهُ 

ُ عَليَْهِ وَسَ  ِ صَلَّى اللَّّ ثنَاَ قَتاَدَةُ حَدَّثنََا أنََس  عَنْ النَّبِي  لَّمَ وَقاَلَ لنَاَ مُسْلِم  حَدَّثنَاَ أبََانُ حَدَّ  

Artinya “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 

menceritakan kepada kami Abu 'Awanah. Dan diriwayatkan pula telah 

menceritakan kepada saya 'Abdurrahman bin Al Mubarak telah 
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menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas bin 

Malik radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau 

menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau 

manusia atau hewan lainnya  melainkan itu menjadi shodaqoh baginya". 

Dan berkata, kepada kami Muslim telah menceritakan kepada saya Aban 

telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada 

kami Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam” (HR Bukhari No 

2152). 

   Hadist diatas menjelaskan bahwa tanaman yang dimakan oleh 

manusia ataupun hewan sehingga dapat bernilai shodaqoh. Berdasarkan 

hadist tersebut diketahui bahwa nilai shodaqoh tidak hanya dianjurkan 

kepada manusia saja, namun juga untuk makhluk hidup lainnya, hal ini 

dikarenakan kita (manusia) hidup secara berdampingan dengan makhluk 

Allah yang lainnya. Belalang merupakan salah satu hean herbivora yang 

keberlangsungan hidupnya bergantung terhadap adanya tanaman. 

Sehingga keberadaan suatu organisme akan bergantung pada organisasi 

lain dan sumber daya alam yang ada disekitarnya (Parnidi dkk., 2003).
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Diversitas 

Belalang (Orthoptera : Caelifera) Pada Area Persawahan Desa Seketi, 

Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang dengan metode Purposive 

Sampling dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Jenis keanekaragaman belalang (Orthoptera : Caelifera) Pada Area 

Persawahan Desa Seketi, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang 

ditemukan 7 spesies dengan total 152 individu dari 3 famili. Spesies yang 

didapatkan yaitu, Phlaeoba antennata, Phlaeoba fomusa, Oxya chinensis, 

Valanga nigricornis, Caryanda spuria, Atractomorpha crenulata, Tettigidea 

sp. Pada nilai indeks keanekaragaman menunjukkan nilai tertinggi pada plot 4 

sebesar (1,58), dan terakhir paling rendah plot 1 (1,09).  

2. Pada berbagai vegetasi memunculkan indeks keanekaragaman belalang yang 

berbeda, karena terkait sumber daya yang digunakan serta keberadaan faktor 

abiotik juga sangat berpengaruh. Sehingga memunculkan indeks 

keanekaragaman tertinggi di plot 4 yaitu sebesar (1,58), pada vegetasi tanaman 

Jagung dengan suhu 26℃, kelembaban 87%, dan intesitas cahaya  13231 lx.
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5.2  Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dengan plot yang lebih luas 

ukurannya untuk membandingkan hasil keanekaragaman  

2. Penelitian lanjutan dapat dilaksanakan dengan tipe vegetasi yang 

lebih banyak lagi  

3. Penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan dengan waktu yang lebih 

lama dan periode musim yang berbeda untuk membandingkan 

hasilnya
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